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Kata Kunci: Jenis dan moral dalam antologi cerpen 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis dan 
wujud nilai moral pada antologi cerpen Di Ujung Senja serta mendekripsikan 
implikasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia Di SMA. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu 
dengan membaca secara keseluruhan serta mengidentifikasi dan mesdeskrisikan data 
yang terkumpul. Pengambilan data pada penelitian ini dengan cara membaca dan 
mencatat penggalan kalimat atau penggalan wacana yang termasuk ke dalam nilai 
moral yang dicari peneliti.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa jenis dan wujud 
nilai moral diantaranya yaitu, hubungan manusia dengan Tuhan meliputi: berdoa, 
bersyukur dan taat. Nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri meliputi: 
tanggung jawab, dermawan, jujur, kerja keras dan meminta maaf. Nilai moral 
hubungan manusia dengan manusia lain dan alam sekitar meliputi: saling 
menghormati, dan tolong menolong serta berbakti kepada kedua orang tua. Hasil 
penelitian ini dapat diterapkan dalam pembelajaran SMA kelas XI semester gasal, 
pada kompetensi dasar 3.8 menganilisis nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam 
antologi cerita pendek. 
Saran dari penelitian ini adalah siswa hendaknya dibiasakan untuk membaca 
karya sastra, karena didalamnya banyak memuat pesan atau nilai moral yang patut 
untuk ditiru. Adapun bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
bahan ajar di sekolah, karena data yang diperoleh sesuai dengan keadaan siswa yang 
sekarang ini. Sedangkan bagi pembaca penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 
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Keywords: Types and morals in a collection of short stories 
 
This study aims to identify and describe the types and forms of moral values in a 
collection of short stories in Ujung Senja and describe the implications for learning 
Indonesian in high school. 
This study uses a qualitative approach that is descriptive in nature by reading as 
a whole and identifying and describing the data collected. Retrieval of data in this 
study by reading and recording sentence fragments or fragments of discourse 
included in the moral values sought by researchers. 
Based on research that has been done, there are several types and forms of 
moral values including human relationships with God, including: praying, being 
grateful and being obedient. The moral values of human relations with yourself 
include: responsibility, generous, honest, hard work and apologizing. The moral 
value of human relationships with other humans and the natural environment 
include: mutual respect, and please help and be devoted to both parents. The results 
of this study can be applied in odd semester XI high school learning, on the basic 
competence 3.8 analyze the values of life contained in a collection of short stories 
Suggestions from this study are students should be accustomed to reading 
literary works, because in it contains a lot of messages or moral values that are 
worth emulating. As for teachers, the results of this study can be used as one of the 
teaching materials in schools, because the data obtained is in accordance with the 
current state of students. As for the readers of this study, it can be used as a reference 
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A. Latar Belakang 
Isu globalisasi akhir-akhir ini sering menyuarakan nilai-nilai 
kemanusiaan, terkikisnya eksistensi budaya yang menjadikan identitas suatu 
bangsa akibat mulai masuknya budaya bangsa lain, serta terkikisnya nilai-nilai 
keagamaan. Hal ini dikhawatirkan akan dapat menjadi sebuah tradisi yang tidak 
menutup kemungkinan akan terjadi hilangnya nilai-nilai kehidupan atau nilai 
moral. Kenyataan ini sangatlah ironis ketika semua mendambakan era 
globalisasi sebagai era yang menjanjikan kemajuan disegala bidang dan 
pertumbuhan kearah pencerahan, tiba-tiba menjadi sebuah masalah yang sangat 
krusial bagi tatanan nilai-nilai kemanusiaan yang ada. Tatanan nilai kehidupan 
yang sarat akan piwulang manah dan kearifan hidup akan tergerus dan lambat 
laun punah menguap bersama kebudayaan yang lebih mementingkan materi 
dari pada falsafah hidup. 
Sudah saatnya terjadi transformasi nilai-nilai kemanusiaan, khususnya 
nilai moral ke dalam anak didik sebagai tonggak dan tulang punggung bangsa 
ini dimasa yang akan datang. Langkah ini perlu dilakukan segera karena ketika 
efek negatif globalisasi tidak bisa dipecahkan melalui pendekatan politik 
maupun ekonomis, maka sudah saatnya pendekatan humanistis dijadikan 




diri setiap manusia memiliki kesadaran dan penghayatan akan nilai-nilai 
kemanusiaan. Oleh karena itu, jika manusia memiliki kesadaran dan 
penghayatan akan nilai-nilai kemanusiaan yang mendalam, maka masalah 
diatas dapat dipecahkan dengan lebih arif dan bijak. Pada konteks tersebut 
maka sastra merupakan salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk 
menggali dan mentransformasikan baik itu nilai-nilai kemanusiaan, agama, 
budaya, maupun filsafat. Hal ini dikarenakan karya sastra adalah sebuah 
refleksi pemikiran seorang pengarang tentang kehidupan manusia yang sarat 
akan emosi sosial, sehingga karya sastra memiliki nilai lebih dibandingkan 
dengan pendekatan lainnya karena mampu menyentuh jiwa dan perasaan 
manusia. 
Fungsi karya sastra sebagai media transformasi nilai-nilai kemanusiaan 
merupakan sebuah solusi arif dan bijaksana, mengingat nilai-nilai kemanusiaan 
senafas dengan kehidupan manusia itu sendiri. Hal ini didasarkan pada hakikat 
fungsi sastra yang diungkapkan oleh Poe (dalam Wellek, 1995:25), yaitu 
sebagai (berfungsi menghibur dan sekaligus mengajarkan sesuatu). Selain itu 
sastra memiliki kemampuan menyentuh hati pembacanya, yaitu melalui 
kekuatan bahasa yang digunakan dan juga sarat akan nilai pendidikan yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia itu sendiri. 
Karya sastra yang penuh dengan pesan-pesan kemanusiaan memang 
sudah selayaknya, dikaji dan dijadikan sebagai dasar sebuah pengajaran 




besar untuk mengembalikan tatanan nilai-nilai kemanusiaan yang sudah 
tergerus arus globalisasi, sehingga nantinya nilai-nilai kemanusiaan yang sudah 
ada terjaga dengan baik. Selain itu, penanaman nilai-nilai moral dalam lembaga 
pendidikan formal (SMA) bertujuan agar siswa didik nantinya menjadi insan 
yang berjiwa sosial. Harapan selanjutnya, tentunya diharapkan agar siswa didik 
dapat mengetahui, menghargai, dan menjaga atau melestarikan nilai-nilai 
kemanusiaan bangsa Indonesia yang sudah ada.  
Menurut Ratna (dalam Sayoga, 2004:332-333) ada beberapa hal yang 
harus dipertimbangkan mengapa sastra memiliki kaitan erat dengan masyarakat 
dan dengan demikian harus diteliti dalam kaitannya sebagai transformasi 
didaktis, antara lain (1) Karya sastra hidup dalam masyarakat, menyerap aspek 
kehidupan yang terjadi dalam masyarakat, yang pada gilirannya juga 
difungsikan oleh masyarakat, (2) Medium karya sastra, baik lisan maupun 
tulisan, dipinjam melalui kompetensi masyarakat yang dengan sendirinya telah 
mengandung masalah-masalah kemasyarakatan, (3) Berbeda dengan ilmu 
pengetahuan, agama, adat istiadat, dan tradisi yang lain, dalam karya sastra 
terkandung estetika, etika, bahkan juga logika, masyarakat jelas sangat 
berkepentingan terhadap ketiga aspek tersebut, (4) Sama dengan masyarakat, 
karya sastra adalah hakikat intersubjektivitas, masyarakat menemukan citra 
dirinya dalam suatu karya.  
Penciptaan sebuah cerpen sebagai salah satu bagian dari karya sastra 




bernafaskan budaya memang sudah sepatutnya mendapat porsi yang lebih 
untuk dikaji. Hal ini dikaitkan dengan unsur nilai yang diusung oleh karya 
tersebut yang pada hakikatnya bermanfaat untuk menumbuhkan jiwa-jiwa yang 
bermoral. Adapun alasan mengapa penulis memilih kumpulan cerpen Di Ujung 
Senja, karena karya-karyanya masih relevan dengan realita yang terjadi didalam 
masyarakat.   
Permasalahan yang sedang terjadi (aktual) di dalam masyarakat masih 
dapat ditemukan permasalahan-permasalahan cerpen Di Ujung Senja ini. 
Dengan demikian, kumpulan cerpen Di Ujung Senja ini dapat berfungsi sebagai 
media pembelajaran permasalahan beserta pemecahnya didalam kehidupan 
masyarakat. Adapun alasan lebih memilih karya sastra cerpen dari pada karya 
sastra novel karena karya sastra cerpen lebih mudah dianalisis dari pada karya 
sastra novel. Hal ini ditandai dengan ceritanya yang tidak panjang, mudah 
diketahui akhir ceritanya, permasalahan yang ditampilkan jelas, dan pesan atau 
amanat yang ingin disampaikan mudah diketahui. Selain itu, didalam kurikulum 
2013 pembelajaran dengan media cerpen lebih mudah dialokasikan waktunya, 
sehingga waktu yang ada dapat digunakan secara optimal.    
Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas, dalam upaya meningkatkan 
keterampilan membaca dan pemahaman pelajaran bahasa Indonesia khususnya 
pada materi cerpen menurut saya sangat menarik untuk saya teliti, sehingga 




Ujung Senja karya Enita Istriwati dkk dan Implikasinya terhadap Pembelaran 
Bahasa Indonesia di SMA. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang itu, masalah penelitiannya dapat diidentifikasi 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana nilai moral pada antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita 
Istriwati, dkk.  
2. Bagaimana nilai moral hubungan antara manusia dengan diri sendiri pada 
antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati, dkk.   
3. Bagaimana nilai moral hubungan antara manusia dengan manusia lain 
meliputio alam sekitar pada antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita 
Istriwati, dkk.  
4. Bagaimana nilai nilai moral hubungan antara manusia dengan Tuhan pada 
antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati, dkk.  
5. Bagaimana implikasi pembelajaran nilai moral antologi cerpen Di Ujung 







C. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan yang dapat diteliti berkaitan dengan 
antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati, dkk. pnelitiannya dibatasi 
pada Nilai-nilai Moral pada antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati, 
dkk dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah penelitiannya dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah jenis nilai moral dalam antologi cerpen Di Ujung Senja karya 
Enita Istriwati, dkk.? 
2. Bagaimanakah Implikasi pembelajaran nilai-nilai moral dalam antologi 
cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang akan 
dicapai adalah sebagai berikut. 
1.   Mengidentifikasikan jenis nilai moral pada kumpulan cerpen Di Ujung Senja 
karya Enita Istriwati, dkk. 
2.   Mendeskripsikan implikasi pembelajaran nilai moral pada kumpulan cerpen 





F. Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoretis maupun 
praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terutama pada 
jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Selain itu, bermanfaat 
dalam upaya peningktan mutu dan hasil pembelajaran. 
b. Sebagai acuan bahan materi ajar dalam pembelajaran khususnya bidang 
sastra indonesia yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai moral yang 
berkaian dengan kehidupan sehari-hari. 
2.  Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini ialah sebagai berikut. 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru bahasa Indonesia 
sebagai tambahan acuan dalam memilih sumber pembelajaran bahasa 
Indonesia, khususnya bidang cerpen. 
b. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
masukan dalam peningkatan kualitas pembelajaran sastra, khususnya 




c. Bagi Peserta Didik 
Bagi peserta didik hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khasanah pengetahuan untuk mengapresiasi karya satra khususnya dalam 
mengamalkan nilai moral yang terkandung di dalamnya. Selain itu, nilai 
moral yang sudah diperoleh diharapkan bisa diterapkan siswa dalam 
perilaku kehidupan sehari-hari.  
d. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat memeroleh 
pengalaman langsung dalam menganalisis sebuah karya sastra dan 
memberi dorongan kepada peneliti lain untuk melaksanakan penelitian 






A. Kajian Teoretis 
1. Hakikat Cerpen 
Cerita pendek adalah salah satu jenis karya sastra, yang menceritakan 
peristiwa kehidupan sehari-hari yang biasanya bersumber pengalaman 
pengarang sendiri atau orang lain. Cerita pendek biasanya mempunyai kesan 
tunggal, yaitu alur cerita atau peristiwa yang terdapat dalamnya bersifat 
tunggal, tidak terdapat di dalamnya pencabangan cerita. Berbeda dengan 
novel yang mempunyai banyak tokoh dan alur cerita sehingga jalan ceritanya 
lebih panjang dibandigkan dengan cerpen. Cerpen adalah cerita yang dapat 
dibaca dalam sekali duduk, karena hanya mempunyai jumlah 10.000 kata.  
Menurut Suryadi (dalam Ismayani, 2018:218) cerpen merupakan 
sebuah narasi fiksi yang panjangnya antara 500 sampai 10.000 kata dan lebih 
fokus dibandinng novelet maupun novel. Karena cerita yang dipaparkan 
dalam cerpen tergolong singkat, cerita pendek hanya menyajikan kejadian 
tunggal, dengan karakter tokoh tunggal atau hanya beberapa. Dengan 
demikian, tujuan penulisan cerpen bukan untuk hiburan semata, tetapi disisipi 
keinginan menyampaikan nilai-nilai pendidikan. 
Menurut Poe (dalam Rusi, 2018:5) cerpen merupakan sebuah cerita 
yang dapat selesai dibaca dalam sekali duduk, mulai dari setengah sampai dua 





Pendapat itu didukung oleh Rosidi (dalam Rusi, 2015:180) yang menyatakan 
bahwa cerpen adalah cerita yang pendek dan keseluruhan isinya merupakan 
sutu kebulatan ide. Dalam kesingkatannya dan kepadatannya itu, sebuah 
cerpen adalah lengkap, bulat, dan singkat. Semua bagian dari sebuah cerpen 
harus terikat pada suatu kesatua jiwa, yaitu pendek, padat, dan lengkap. 
Selanjutnya, Kosasih (dalam Setiawati, 2015:133) mengemukakan 
bahwa cerita pendek adalah cerita yang menurut bentuk fisiknya termasuk 
pendek. Ukuran panjang atau pendeknya suatu cerpen sangat relatif, 
umumnya cerita yang habis dibaca antara sepuluh menit atau setengah jam. 
Melalui cerpen siswa mampu menemukan ide dan gagasan serta imajinasinya 
sehingga siswa dapat semakin produktif untuk menghasilkan sebuah karya. 
Dari berbagai pendapat itu, dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah 
cerita yang jumlah katanya tidak lebih dari 10.000 kata dan akan selesai 
dibaca dalam sekali duduk. Cerpen isinya bisa pengalaman pribadi pengarang 
ataupun orang lain. 
 
2. Hakikat Nilai 
Nilai merupakan kenyataan abstrak yang mampu dirasakan pada diri 
manusia masing-masing sebagai kekuatan pendorong yang menjadi landasan 
dalam kehidupan. Menurut Kaswadi (dalam Roekhan, 2012:1) nilai yang 
bersifat abstrak ini dapat dilihat dari tiga realitas, yaitu perilaku, pola berpikir, 




Pendapat lain tentang nilai dikemukakan oleh Anderson (dalam 
Sayoga, 2012:13). Ia mengatakan bahwa nilai merupakan sebuah konsekuensi 
dari sesuatu yang dianggap eksis, dengan melalui proses penerimaan dengan 
baik dan penolakan melalui perlakuan yang baik pula dan melalui 
penghormatan dan penghargaan. 
Menurut Steeman (dalam Firwan, 2017:51) nilai merupakan sesuatu 
yang memberi makna di dalam kehidupan, yang memberi patokan, titik tolak 
serta tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang memilliki nilai tinggi dan dapat 
memberi warna dan menjiwai tingkah laku seseorang, nilai jauh lebih dari 
sekedar kepercayaan, nilai selalu berkaitan dengan pola pikir serta tingkah 
laku, sehingga ada keterkaitan yang sangat erat nilai dengan etika. 
Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai 
merupakan sesuatu yang berharga pada diri manusia yang terikat dengan 
tindakan manusia itu sendiri. Sehingga menjadikan bahwa nilai harus ada 
pada setiap jiwa manusia. 
 
3. Hakikat Moral 
Istilah moral berasal dari bahasa latin, yaitu mores yang berasal dari 
kata mos (tunggal) yang berarti adat atau kebiasaan. Kata mos (mores) pada 
bahasa Latin memiliki arti sama dengan etos pada bahasa Yunani. Dalam 




Adapun definisi moral yang paling umum ialah tingkah laku manusia 
yang sesuai dengan perilaku yang diterima umum, yaitu berkaitan dengan 
makna yang baik serta wajar. Dengan kata lain, pengertian moral ialah suatu 
kebaikan yang disesuaikan dengan standar perilaku yang diterima oleh umum, 
meliputi aturan yang ada di masyarakat. Kata moral sering kali mengacu pada 
baik dan buruknya perilaku sebagai manusia. Dalam, masyarakat nilai-nilai 
moral menjadi sebuah aturan tidak tertulis dan harus disepakati bersama 
sebagai norma.  
Sastrapratedja (dalam Rusi, 2018:4) mengemukakan bahwa istilah 
moral mempunyai arti yang sama dengan etika, berasal dari bahasa Yunani 
etos yang berarti adat atau kebiasaan peraturan tingkah laku manusia yang 
disebut moralitas. Namun, dalam kajian kefilsafatan, moralitas lebih diartikan 
sebagai tingkah laku manusia dan norma-norma yang dipakai masyarakat 
sebaagai yang mendasarinya. Sementara itu, etika lebih merujuk pada 
pemikiran kritis serta sistematik mengenai moralitas. Dalam situasi 
pembicaraan acap kali etika diartikan juga sebagai filsafat moral. 
Moral dalam pengertian De Vos (dalam Yanti, 2015:17) terkandung 
nilai kesusilaan yang merupakan keseluruhan aturan, kaidah, atau hukum yang 
mengambil bentuk amar atau larangan. Penegasan De Vos, moral yang 
berhubungan dengan kesusilaan, kaidah, atau hukum lebih spesifik pada 
tatanan norma yang dibentuk dan diciptakan manusia sebagai norma dalam 




bermasyarakat dapat disiapkan melalui nilai moral yang diberikan dalam 
keluarga. Kosasih (dalam Yanti, 2015:17) memberikan dukungan bahwa 
orang tua yang terbiasa dan membiasakan diri mendidik anaknya dengan 
kasih sayang, maka rasa kasih sayang orang tuanya akan mewarnai perilaku 
kehidupan anak dalam masyarakat. Bentuk dari rasa kasih sayang anak dapat 
tergmbarkan pada perhatiannya terhadap lingkungan dan mampu hidup rukun 
dan saling tolong menlong terhadap sesama. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, disimpulkan bahwa moral 
adalah standar yang digunakan untuk mengukur benar atau tidaknya perilaku 
atau tidakan manusia dilihat dari segi baik buruknya berdasarkan pandangan 
hidup seseorang di masyarakat.  
 
4. Jenis atau Wujud Nilai Moral dalam Sastra (Cerpen)  
Jenis atau wujud nilai moral yang terdapat pada karya sastra akan 
bergantung pada keyakinan, keinginan, dan minat pengarang yang 
bersangkutan. Jenis nilai moral itu sendiri meliputi masalah yang boleh 
dikatakan bersifat dan tak terbatas. Masalah tersebut dapat mencakup semua 
persoalan hidup pada kehidupan, seluruh persoalan yang berkaitan dengan 
harkat dan martabat manusia. Menurut Nurgiyantoro (2005:323) secara garis 
besar persoalan hidup pada kehidupan manusia itu dapat dibedakan ke dalam 




manusia dengan manusia lain dalam bermasyarakat, dan hubungan antara 
manusia dengan Tuhan.  
a. Hubungan antara Manusia dengan Diri Sendiri  
Persoalan hidup manusia dengan dirinya sendiri dapat bermacam-
macam jenisnya. Hal tersebut tentu saja tidak lepas dari kaitannya dengan 
persoalan hubungan antar sesama dan Tuhan. Persoalan tersebut dapat 
berhubungan dengan masalah-masalah seperti kualitas diri, harga diri, rasa 
percaya diri, dan lain sebagainya yang lebih bersifat melibat di dalam diri 
dan kejiwaan diri manusia (Nurgiyantoro, 2013:442). Nilai moral 
hubungan antara manusia dan diri sendiri meliputi rasa tanggung jawab, 
dermawan, jujur, kerja keras, dan meminta maaf. 
1) Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah kesadaran diri manusia terhadap semua 
tingkah laku dan perbuatan yang disengaja atau pun tidak disengaja. 
Tanggung jawab juga harus berasal dari dalam hati dan kemauan 
manusia diri sendiri atas kewajiban yang harus dipertanggung 
jawabkan. 
2) Dermawan 
Dermawan merupakan sikap atau perilaku seseorang yang suka 
memberikan hartanya kepada orang lain dengan senang hati tanpa 




balasan, kedudukan ataupun sekedar ucapan terima kasih. Berikut 
penggalan kalimat yang menggambarkan sikap kedermawanan. 
3) Jujur 
Jujur dapat diartikan seseorang yang bersih hatinya dari perbuatan 
yang dilarang oleh agama dan hukum. Bersikap jujur pada orang lain 
berarti memiliki sikap keterbukaan, orang yang jujur selalu bersikap 
wajar, ia tidak melakukan perbuatan yang bertentangan dengan hati 
nurani. 
4) Kerja Keras 
Kerja keras adalah perilaku yang menunjukan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan untuk menyelesaikan 
tugas yang harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.  
5) Meminta Maaf 
Meminta maaf memiliki makna bahwa seseorang mengakui 
kesalahannya dan merasa bahwa orang yang disakiti harus 
mengikhlaskan.   
 
b. Hubungan antara Manusia dengan Manusia lain dan Alam Sekitar 
Nilai moral hubungan antara manusia dan manusia lain dalam lingkup 
sosial dan alam mengacu pada hubungan individu dengan individu lain 
dalam sebuah masyarakat. Bagaimana seseorang harus bersikap, 




2013:442). Nilai moral yang ada kaitannyya hubungan antar manusia dan 
manusia lain dan alam sekitar meliputi: saling menghormati, tolong 
menolong dan berbakti kepada kedua orang tua. 
1) Saling Menghormati 
Saling menghormati adalah sikap yang selalu hormat kepada sesama 
dan tidak saling mengejek atau mencemooh sesama manusia. Jika 
sikap saling menghormati tersebut sudah dijalankan dengan baik, maka 
niscaya dalam masyarakat tersebut akan tercipta suasana harmonis, 
aman, tenteram, rukun. 
2) Tolong Menolong 
Tolong menolong adalah sikap saling membantu untuk meringankan 
beban atau kesulitan orang lain dengan melakukan sesuatu. Bantuan 
yang dimaksud dapat berbentuk bantuan tenaga, waktu, ataupun dana. 
3) Berbakti kepada Kedua Orang Tua 
Berkati kepada kedua orang tua adalah berbuat baik terhadap kedua 
orang tua, memberi kebaikan atau berkhidmat kepada keduanya serta 
menaati perintahnya. 
 
c. Hubungan antara Manusia dengan Tuhan  
Nilai moral hubungan antara manusia dan Tuhan yang terkandung 
dalam sebbuah karya sastra dimaksudkan agar pembaca mendapatkan 




agama. Persoalan manusia dan Tuhannya tidak lepas dari persoalan hidup 
dengan diri sendiri. (Nurgiyantoro, 2013:441-442). Nilai moral hubungan 
antara manusia dan Tuhan dapat terbagi menjadi beberapa bentuk, 
diantaranya:  berdoa, bersyukur dan taat.  
1) Berdoa 
Doa adalah permohonan kepada Tuhan. Sedangkan berdoa adalah 
mengucapkan doa kepada Tuhan yang disertai kerendahan hati untuk 
mendapatkan suatu kebaikan dan kemslahatan yang berada di sisi-Nya. 
2).   Bersyukur 
Bersyukur adalah suatu perbuatan yang bertujuan untuk berterima 
kasih atas segala limpahan nikmat yang telah Tuhan berikan.  Dengan 
demikian bersyukur merupakan wujud pengakuan atas nikmat Tuhan, 
memuji-Nya dan menyebut-nyebut nikmat itu, kemudian hati 
senantiasa mencintai-Nya, anggota tubuh taat kepada-Nya serta lisan 
tak henti-henti menyebut nama-Nya. 
3). Taat kepada Tuhan 
Taat adalah sikap tunduk dan patuh kepada Tuhan, dengan kata lain 
taat adalah menunaikan dan melaksanakan perintah baik dalam 







5. Konsep Nilai Moral pada Karya Sastra (Cerpen) 
Penulis dalam membuat karyanya biasanya tidak hanya menuangkan 
ide gagasan pikirannya, akan tetapi ada pesan-pesan moral yang ingin 
disampaikan. Kehadiran nilai moral pada cerita dapat dijadikan landasan bagi 
orang tua dalam mendidik karakter yang baik bagi anak. Menurut Mursini 
(dalam Sari, 2016:2) melalui karya sastra cerpen, orang tua dapat mendidik 
sekaligus menghibur anakknya. Mendidik dengan pesan-pesan moral yang 
terdapat pada karya sastra layaknya syair, cerita-cerita (prosa fiksi) dan drama 
(film cerita) menghibur dengan wujud sastra masyarakat yang sesuai dan 
member manfaat bagi dunianya.  
Penulis tidak selalu menyampaikan pesan atau nilai moal secara 
langsung, hal ini dihindari untuk tidak menibulkan kesan menggurui, dengan 
tujuan lain untuk keindahan sebuah sastra. Nurgiyantoro (dalam Eliastuti, 
2002:23) mengartikan bahwa unsur ekstrinsik merupakan unsur-unsur 
pembangun cerita yang berada di luar karya sastra, akan tetapi secara tidak 
langsung mempengaruhi bangunan atau keseluruhn karya sastra. Atau secara 
lebih sempit ia dapat diartikan sebagai unsur yang dapat mempengaruhi 
bangunan cerita sebuah karya sastra tetapi ia sendiri tidak menjadi bagian di 
dalam bangunan tersebut, melalui analisis dapat ditemukan nilai-nilai 
kemanusiaan yang pada sebuah karya sastra. Wellek (dalam Sayoga, 2012:34) 




suatu gagasan yang terdapat pada bentuk tertentu. Jadi, sastra dianalisis guna 
mengungkapkan gagasan atau ide yang hebat. 
 
6. Bentuk Penyampain Pesan/Nilai Mora Pada Sastra (Cerpen) 
Bentuk penyampain pesan moral terbagi menjadi dua jenis, yaitu 
secara langsung dan tidak langsung. Bentuk penyampain moral secara 
langsung dapat melalui tokoh dalam cerita, jalinan cerita, menggunakan cara 
berpikir tokoh dan menggunakan dialog antar tokoh. Melalui tokoh dalam 
cerita artinya pengarang menggambarkan sifat dan perilaku tokoh yang baik 
dalam cerita untuk bias diteladani atau ditiru oleh pembaca.  Jalinan cerita 
adalah penyampain pesan moral menggunakan alur atau jalinan cerita pada 
ceritanya. Cara berpikir tokoh merupakan penyampaian pesan moral yang 
dilsampaikan pengarang melalui gimana cara berpikir tokoh disetiap 
situasinya. Kemudian, dialog antar tokoh, maksudnya penyampain pesan 
moral yang dilakukan pengarang melalui perkataan disetiap dialog yang 
terjadi. Adapun bentuk penyampain pesan atau nilai moral secara tidak 
langsung hanya tersirat dalam cerita, berpadu secara koherensif dengan unsur-
unsur cerita lain yaitu hubungan antara pembaca dan pengarang, artinya 
pembaca belum tentu dapat menangkap apa sesungguhnya yang dimaksud 






7. Implikasi Pembelajaran di SMA 
Salah satu unsur instrinsik yang ada pada cerpen adalah amanat. 
Amanat adalah suatu pesan yang disampaikan pengarang baik secara secara 
langsung melalui dialog antar tokoh maupun secara tidak langsung melalui 
tindakan tokoh yang ada dalam cerita. Materi yang harus dikuasai oleh siswa 
adalah memahami unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik cerita pendek. Amanat 
yang terkandung dalam cerita pendek perlu di ajarkan melalui nilai-nilai moral 
yang ada agar bisa memengaruhi perilaku siswa. Nilai moral yang baik akan 
memberikan motivasi siswa untuk berperilaku baik, sebaliknya nilai moral 
yang kurang baik di dalam cerpen maka guru menjelaskan dampak-dampak 
seseorang yang memiliki nilai moral kurang baik sehingga siswa tidak meniru 
perilaku yang kurang baik tersebut. Adapun kaitannya dengan pembelajaran 
bahasa Indonesia terdapat pada keas XI KD 3.8 menganilisis nilai-nilai 
kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerita pendek. 
 
B. Kajian Pustaka 
Penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul “Nilai-nilai 
Moral dalam Antologi Cerpen karya Enita Istriwati dkk dan Implikasinya 
terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” adalah dilakukan oleh, 





Penelitian yang dilakukan Tajeran (2011) dengan judul “Analysis of 
Moral Values by Case-Law” dalam jurnal Washington University Law Review. 
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa ditemukan lima wujud nilai moral yaitu, 
kejujuran, keadilan kerja keras dan keberanian serta bersyukur. 
Penelitian yang dilakukan Eliastuti (2016) dengan judul “Analisis Nilai 
Moral Novel Anak Sejuta Bintang Karya Akmal Nasery Basral” dalam jurnal 
Pujangga. Hasil penelitiannya menunjukan terdapat beberapa wujud nilai moral 
diantaranya, bijaksana, perhatian dan kasih sayang, tidak putus asa, memelihara 
persahabatan, disiplin, dermawan, suka menolonmg dan ramah tamah. 
Penelitian yang dilakukan Hasanah (2017) dengan judul “Nilai-nilai 
Moral dalam Saq Al Bambu Karya Sa’ud Al Sanusi” dalam jurnal Addabiyyat: 
Jurnal Bahasa dan Sastra. Hasil penelitian ini membahas mengenai nilai moral 
yang kurang terpuji pada novel Saq Al Bambu, diantaranya dampak kebiasaan 
berjudi, dampak hubungan diluar nikah, dampak kepercayaan terhadap tahayul 
dan dampak mengutamakan pandangan masyarakat dari pada ajaran agama.   
Penelitian yang dilakukan Ismayani (2018) dengan judul “Analisis Nilai 
Moral Kumpulan Cerpen Malam Terakhir Karya Leila S. Chudori” dalam jurnal 
Parole, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Hasil dari penelitian ini berupa 
nilai-nilai moral dalam cerpen dengan wujud nilai moralnya antara lain 
kejujuran, teladan yang baik, nasehat dan peduli sesama. 
Penelitian yang dilakukan Danual Aristiawan (2020) dengan judul 




Man and The Sea” dalam jurnal Jollt of Languages and language Teaching. Hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa nilai moral dalam novel tersebut mempunyai 
beberapa wujud bentuknya, diantaranya tidak egois, perhatian, rasa hormat kasih 
saying dan simpatik. 
Mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan Ismayani tersebut, 
maka peneliti juga akan melakukan penelitian tentang nilai moral dalam sebuah 
kumpulan cerpen. Hanya saja penelitian tersebut berbeda dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan. Akan tetapi pada dasarnya objek karya sastra dan 
telaah nilai moral karya sastra yang digunakan sama, yaitu jenis karya sastra 
yang digunakan sama berupa cerpen. Perbedaannya terletak pada judul cerpen, 
dan pengarangnya, tahun penelitian dan objek yang diteliti. 
Peneliti sendiri melakukan penelitian yang berjudul “Nilai Moral dalam 
Antologi Cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati dkk dan Implikasinya 






A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian terbagi menjadi dua macam, yaitu pendekatan 
kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif. Adapun metode penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini akan menghasilkan kata-kata 
deskripif dari penjelasan data yang diperoleh. 
Metode penelitian kualitatif dilakukan dengan berlandaskan filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 
peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan 
denan cara trianguasi atau gabungan. Sementara itu, analisis data dilakukan 
secara kualitatif serta hasil penelitian kualitatif ini lebih mengutamakan makna 
dibanding generalisasi, sebagaimana dikatakan Sugiyono (dalam Laksimita, 
2016:24). 
Desain penelitian merupakan keseluruhan dari perencanaan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian serta mengantisipasi beberapa kendala yang 
mungkin muncul selama proses penelitian berlangsung, hal ini penting karena 
desain penelitian adalah strategi untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk 





kemudian sebagai alat untuk mengontrol variabel yang berpengaruh dalam 
penelitian, seperti dikatakan Sugiyono (dalam Laksimita, 2016:24). 


















Bagan 1.  Desain Penelitian 
 
Mencari data berupa nilai moral 
pada cerpen Di Ujung Senja 
Menganalisis jenis/aspek nilai 
moral 
Hubungan dengan Tuhan/alam/diri 
sendiri/orangr lain 
Implikasi nilai moral pada cerpen 
Di Ujung Senja dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 





B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian didefinisikan sebagai suatu urutan pelaksanaan kegiatan 
yang memadu aktifitas penting dengan suatu tata urutan yang mapan dalam 
rangka menemukan kebenaran secara objektif, sebagaimana dikatakan Widodo 
dan Mukhtar (dalam Laksmita, 2016:23). Dengan bergerak melewati setiap 
tahapan, peneliti akan bekerja secara sistematis dari awal hingga akhir dan 
terhindar dari cara kerja acak yang tidak sejalan dengan cara berpikir ilmiah. 
Adapun tata urutan penelitian dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap dimana segala sesuatu sebelum penelitian dipersiapkan dan dilakukan. 
Tahap persiapan ini meliputi pemilihan pendekatan, tahap pemilihan cepen, 
merumuskan judul, tahap menganalis dan menyusun proposal. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap dimana proses untuk menemukan data yang dicari dalam penelitian. 
Tahap ini meliputi tahap pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Adapun cara yang digunakan yaitu dengan membaca secara 
keseluruhan antologi cerpen di ujung senja, jika menemukan data yang dicari 
kemudian catat di lembar catatan.  
3. Tahap Menganalisis Data  
Setelah selesai dengan kegiataan pengumpulan data, langkah selanjutnya 
adalah analisis dengan objek yang dikaji. Tahap dimana peniliti 




4. Tahap Penyimpulan 
Tahap dimana peneliti melakukan atau memberi simpulan setelah semua 
data dianalisis. Adapaun tahap ini dilakukan dengan langkah melihat semua 
data atau hasil analisi yang sudah dilakukan. 
5. Tahap Menyusun Laporan Penelitian  
Tahap selanjutnya, setelah penulis menyelesaikan analisis data serta 
memberikan penilaian membuat laporan hasil penelitian.  Laporan hasil 
penelitian ini dikenal dengan sebutan skripsi.  Bentuk atau format laporan   
penelitian ini menggunakan tata cara penulisan yang berlaku pada Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
 
C. Sumber Data  
Dalam penelitian ini, sumber datanya berupa penggalan kalimat dan wacana 
dalam antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati, dkk., yang 
diterbitkan oleh Balai Bahasa Jawa Tengah Jalan Elang Raya Nomor 1, 
Mangunharjo, Tembalang, Semarang, terdiri dari 353 halaman. 
 
D. Wujud Data 
Dalam penelitian ini, wujud datanya berupa penggalan kalimat dan wacana 
yang mengandung nilai moral dalam antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita 





E. Identifikasi Data 
Penelitian ini dilakukan melalui kajian pustaka. Kajian tersebut dilakukan 
secara menyeluruh terhadap antologi cerpen Di Ujung Seja karya Enita Istriwati, 
dkk. Teknik pengumpuan data dilakukan dengan cara baca dan catat. Langkah-
langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagagi berikut. 
1. Membaca secara seksama antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita 
Istriwati, dkk. 
2. Mengkaji antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati, dkk. 
3. Mencatat hal-hal yang dibutuhkan pada saat penelitian. 
Kemudian peneliti juga menggunakan teknik pustaka yaitu teknik 
pengumpulan data dengan mengambil dari sumber-sumber buku dan jurnal 
nasional dan internasional yang relevan atau sesuai dengan bidang yang diteliti 
terutama dalam teori-teori yang digunakan baik teori sosial, budaya maupun teori 
kesusastraan yang telah ada sebelumnya. Hal ini penting karena nantinya teori-
teori tersebut akan digunakan untuk menganlisis data penelitian. 
Sebagai tahap akhir pengumpulan data adalah pemilihan dan klarifikasi data. 
Pemilihan dan klarifikasi data dilakukan berdasarkan masalah yang telah 








F. Teknik Pengumpulan Data  
 Sudah dikemukakan di muka bahwa teknik pengumpulan datanya adalah 
teknik baca dan catat dan teknik pengambilan sampelnya adalah random 
sampling. 
1. Teknik baca dan catat 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Teknik baca dan catat. Pada teknik ini peneliti terlibat secara langsung untuk 
ikut menentukan pembentukan dan pemunculan calon data. Pengumpulan data 
dimulai dengan teknik baca yaitu membaca keseluruhan antolgi cerpen Di 
Ujung Senja. Selain itu teknik catat digunakan untuk mencatat hasil yang 
sudah dibaca oleh peneliti yaitu kutipan dan penggalan yang mengandung 
nilai moral. Setelah itu menyimpulkan hasil penellitian tentang nilai moral 
yang terdapat dalam antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati, 
dkk. 
2. Teknik simple random sampling 
Teknik simple random sampling adalah teknik untuk memperoleh sampel 
yang langsung dilakukan pada bentuk sampling. Dengan demikian setiap data 
mempunyai peluang yang sama jika dijadikan sebagai calon data dan sampel 







G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik deskripsi 
kualitatif. Dimana peneliti lebih adalah sebagai instrument kunci dan hasil 
penelitian ini lebih menekankan makna dari pada generalisasi, seperti yang 
dikatakan Sugiyono (dalam Laksimita, 2016:24). Adapaun langkah-langkahnya 
sebaagai berikut.  
1. Perbandingan Data 
Data-data yang telah diperoleh melalui pembacaan dan telah dicatat dalam 
kartu data yang berupa data tentang nilai-nilai moral, selanjutnya 
dibandingkan. Perbandingan ini dilakukan untuk mengelompokkan data-data 
tersebut sesuai dengan nilai-nilai moral yang telah ditentukan. 
2. Kategorisasi 
Data-data yang telah dibandingkan tersebut, selanjutnya dikelompokkan. 
Pengelompokkan data yang berupa nilai moral didasarkan atas nilai moral 
yaitu, nilai moral hubungan antara manusia dengan diri sendiri, hubungan 
antara manusia dengan manusia lain meliputi alam sekitar dan hubungan 
antara manusia dengan Tuhan. 
3. Inferensi 
Data-data yang telah dikelompokkan berdasarkan hal yang telah ditentukan, 
selanjutnya dideskripsikan sesuai dengan interpretasi dan pengetahuan tentang 
nilai moral dan budaya yang dimiliki. Pendeskripsian dilakukan terhadap 
setiap data dan dilakukan secara berurutan satu demi satu. Berdasarkan 




H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Terdapat dua macam hasil penyajian analisis, yaitu bersifat informal dan 
bersifat formal seperti dikatakan Sudaryanto (dalam Kesuma, 2017:144). Pada 
penelitian ini digunakan metode penyajian hasil analisis data yang bersifat 
informal. Metode penyajian informal adalah penyajian hasil analisis data dengan 
menggunakan kata-kata biasa Sudaryanto (dalam Kesuma, 2017:145). 
Hasil analisis data akan berwujud penjelasan yang berkaitan dengan 
karakteristik nilai moral pada antologi cerpen Di Ujung Senja. Penjelasan akan 
berbentuk wacana yang berwujud kalimat-kalimat yang diikuti penjelasan secara 

















Nilai-nilia Moral dalam Antologi Cerpen Di Ujung Senja 
 
A. Jenis dan Wujud Nilai Moral Pada Antologi Cerpen Di Ujung Senja 
Antologi cerpen Di Ujung Senja merupakan karya satra yang di dalamnya 
mengungkapkan permasalahan hidup yang bercorak moral. Secara garis besar 
permasalahan hidup tersebut meliputi banyak hal seperti, tingkah laku dalam 
pandangan hidup, bertutur, tingkah laku dalam bertindak dan sebagainya. Dalam 
kumpulan cerpen Di Ujung Senja ini terdapat banyak hal yang bersangkutan 
dengan perwujudan sikap moral, yaitu hubungan antara manusia dengan Tuhan 
melalui sikap perasaan keagamaan. Perasaan keagamaan ini diwujudkan dengan 
perasaan takut akan dosa dan perasaan takut kepada Tuhan.  
Seperti yang dinyatakan oleh (Nurgiyantoro, 2005:323) Jenis nilai moral 
itu sendiri meliputi masalah yang boleh dikatakan bersifat dan tak terbatas. 
Masalah tersebut dapat mencakup semua persoalan hidup pada kehidupan, 
seluruh persoalan yang berkaitan dengan harkat dan martabat manusia. Secara 
garis besar persoalan hidup pada kehidupan manusia itu dapat dibedakan ke 
dalam persoalan hubungan antara manusia dan diri sendiri, hubungan antara 
manusia dan manusia lain dalam bermasyarakat termasuk hubungannya dengan 
alam sekitar, dan hubungan antara manusia dan Tuhan.  Dalam kumpulan cerpen 
Di Ujung Senja ini pun didalamnya ditemukan permasalahan yang sama, yaitu 





manusia dengan manusia lain termasuk hubungannya dengan alam sekitar dan 
hubungan antara manusia dengan Tuhannya. 
Tabel 1 
Klasifikasi Data 






Tanggung Jawab 1,2,3 
Dermawan 4 
Jujur 5,6,7,8 
Kerja Keras 9 




Orang lain dan 
Alam Sekitar 
Saling Menghormati 13,14,15,16,17 
Tolong Menolong 18,19,20,21 











Pada tabel di atas, nomor satu menunjukan deskripsi tentang nilai-nilai 
moral hubungan manusia dengan diri sendiri yang terdiri atas (a) tanggung 
jawab, (b) dermawan, (c) jujur, (d) kerja keras dan (e) meminta maaf. 
Tabel nomor dua menunjukan deskripsi tentang nilai-nilai moral 
hubungan manusia dengan manusia lain dan alam sekitar yang terdiri atas (a) 





Tabel nomor tiga menunjukan deskripsi tentang deskripsi tentang nilai-
nilai moral hubungan manusia dengan Tuhan yang terdiri atas (a) berdoa, (b) 
bersyukur, (c) taat kepada Tuhan dan (d) tawakal kepada Tuhan.  
Nilai moral adalah nilai yang berhubungan dengan konsep baik dan 
buruk. Nilai moral memiliki tuntutan yang lebih mendesak dan cukup serius. Ciri 
dari nilai moral adalah timbulnya suara dari hati nurani yang menuduh diri 
sendiri sebagai hak terbaik sehingga tidak timbul usaha meremehkan atau 
menganggap rendah orang lain.  
Moral dalam cerita, menurut Kenny (dalam Firwan, 2017:51) biasanya 
ditujukan sebagai suatu saran yang berkaitan dengan ajaran moral tertentu yang 
bersifat praktis, yang dapat diambil dan diartikan melalui cerita yang 
bersangkutan dengan pembaca. Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan 
atas dan nilai yang berkenaan dengan baik dan buruk, nilai moral merupakan 
salah satu ciri khas manusia yang tidak dapat ditemukan pada makhluk lain, 
moralitas dalam diri manusia merupakan tentang kesadaran baik dan buruk, 
boleh dilakukan dan dilarang serta yang harus dilakukan dan yang tidak pantas 
dilakukan.  
1. Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri  
a)  Tanggung Jawab 
Selain mampu bekerja keras, manusia harus bertanggung jawab 
dengan apa yang menjadi tugas dan kewajibannya. Tanggung jawab baik 




adalah kesadaran diri manusia terhadap semua tingkah laku dan perbuatan 
yang disengaja atau pun tidak disengaja. Tanggung jawab juga harus 
berasal dari dalam hati dan kemauan manusia diri sendiri atas kewajiban 
yang harus dipertanggung jawabkan. Data berikut merupakan temuan 
perilaku atau sikap tanggung jawab yang terdapat pada cerpen yang 




Mentari pagi merekah mengantar langkahku menuju sekolah. 
Aku harus berangkat pagi, tidak boleh terlambat. Apalagi hari ini 
aku mendapat jatah piket. Sampai di sekolah, kelas masih sepi. 
Langsung saja aku mengambil sapu dan melaksanakan piket. 
(Istriwati, 2016:7) 
 
Kata melaksanakan pada kutipan tersebut merupakan bentuk dari sikap 
tanggung jawab tokoh Aku terhadap tugas piketnya, hal ini dilakukan 
untuk menjalankan tugas sebagai petugas piket. Kutipan tersebut 
menggambarkan perilaku tanggung jawab seorang tokoh Aku terhadap 
dirinya sendiri. Tanpa mempedulikan petugas piket yang lain ia rela 
berangkat pagi hanya untuk menyapu meskipun kelasnya masih sepi. 
Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung melalui perilaku 
tokoh Aku, sikap tanggung jawab pada tokoh aku tercermin pada perilaku 




pagi, tidak boleh terlambat. Apalagi hari ini aku mendapat jatah piket. 
Sampai di sekolah, kelas masih sepi. Langsung saja aku mengambil sapu 
dan melaksanakan piket”. 
Perilaku atau sikap tanggung jawab juga ditemukan pada cerpen 
karya Nunung Sejati yang berjudul “Tunggu Ibu di Surgamu”. 
 
Data 2 
“Terus apa yang akan kita lakukan sekarang?” tanya Ningrum. 
Indar mulai terdiam sambil berpikir sejenak mengenai apa yang 
ditanyakan Ningrum kepadanya. 
“Coba aku akan mencari informasi mengenai bantuan operasi 
untuk anak kita,” sahut Indar. (Istriwati, 2016:60) 
 
Kata mencari pada kutipan tersebut merupakan suatu bentuk sikap 
tanggung jawab dari tokoh Aku, hal ini dilakukan untuk menjalankan 
kewajiban tugas sebagai seorang suami. Kutipan tersebut 
menggambarkan perilaku tanggung jawab tokoh Indar terhadap 
keluarganya. Hal ini ditandai dengan perilaku dan tindakan Indar ketika ia 
siap mencari informasi mengenai bantuan operasi untuk anakmya. Jika 
Indar bukan suami yang bertanggung jawab, maka ia hanya akan diam 
saja dan bodo amat. Tetapi Indar bukan orang yang demikian, ketika 
istrinya bingung mengenai apa yang harus dilakukan, Indar langsung 
bersiap diri untuk mencari informasi mengenai bantuan operasi untuk 




pengarang melalui dialog antar tokoh Ningrum dengan Indar, hal ini 
dapat dilihat pada ungkapan tokoh, “Coba aku akan mencari informasi 
mengenai bantuan operasi untuk anak kita…”. 
Perilaku atau sikap tanggung jawab juga ditemukan pada cerpen 
karya Vivi Imami yang berjudul “Surga di Jiwamu”. 
  
Data 3 
“Dari mana saja kamu?” ujar pengurus. 
“Habis dari rumah,” jawabnya dengan santai. 
“Kalau begitu kau harus menjalani hukuman dengan benar!”  
“Baik, Mbak, saya akan menjalani hukuman dengan benar,” 
ujar Dini lagi. (Istriwati, 2016:152) 
 
Kata baik pada kutipan tersebut merupakan suatu bentuk sikap tanggung 
jawab dari tokoh Dini, hal ini dilakukan untuk menebus kesalahannya. 
Kutipan tersebut menggambarkan perilaku tanggung jawab dari tokoh 
Dini terhadap dirinya sendiri. Hal tersebut ditandai dengan perilaku Dini, 
ketika ia bersedia menjalani hukuman setelah pulang ke rumah tanpa 
seizin dari pengurus pondok.  Jika Dini bukan orang yang bertanggung 
jawab, maka ia tidak akan mau menerima hukuman yang diberikan dan 
lebih memilih berbohong untuk mencari jawaban lain agar tidak terkena 
hukuman. Tetapi Dini lebih memilih jujur dan siap menjalani hukuman 
akibat apa yang sudah dilakukannya. ini merupakan sikap tanggung jawab 




secara langsung melalui dialog antar tokoh, hal ini dapat dilihat pada 




Suka memberi merupakan tindakan untuk memberikan benda atau 
harta kepunyannya untuk orang lain yang membutuhkan tanpa 
mengharapkan imbalan. Menahan harta pada situasi yang semestinya 
disebut kikir, sedangkan memberi harta dalam situasi yang semestinya 
disebut boros.  Dermawan merupakan sikap atau perilaku seseorang yang 
suka memberikan hartanya kepada orang lain dengan senang hati tanpa 
mengharap imbalan dari yang diberi. Baik imbalan berupa pujian, 
balasan, kedudukan ataupun sekedar ucapan terima kasih. Data berikut 
merupakan temuan perilaku atau sikap dermawan yang terdapat pada 
cerpen yang berjudul “Jamu Gendong” karya Ani Muslikhah, guru SMP 
Negeri 01 Pemalang. 
 
Data 4 
“Uwis iki… piro Nduk?” tanya pak Sarmin sambil merogoh 
saku celana panjangnya. 
“Kalih ewu gangsal atus, Pak…” jawab Siti sambil 
membersihkan gelas yang dipakai untuk meminum jamu pak 
Sarmin. 
“Ini Nduk uangnya…,” kata pak Sarmin sambil menyodorkan 




“Nggih, Pak…,” sambil menerima uang lima ribuan itu, Siti 
mengambil tasnya. 
“Niki Pak kembaliannya…,” sambil menyodorkan uang 
Rp2.500. 
“Ndak usah Nduk…dibawa aja kembaliannya buat kamu, aku 
ikhlas kok,” kata pak Sarmin sambil bangkit dari duduknya. 
(Istriwati, 2016:50) 
 
Kata ikhlas pada kutipan tersebut merupakan cerminan dari perilaku 
dermawan dari tokoh pak Sarmin, hal ini menandakan bahwa ia tidak 
mengharap suatu imbalan apapun dari pemberiannya. Kutipan tersebut 
menggambarkan sikap dermawan pak Sarmin kepada penjual jamu. 
Perilaku ini tercermin ketika pak Sarmin tidak mau menerima uang 
kembalian setelah ia membayarnya dengan uang lebih. Ia lebih memilih 
memberikan secara cuma-cuma kepada Siti karena ia merasa bahwa Siti 
lebih membutuhkan uang itu untuk keperluan hidupnya. Wujud nilai 
moral ini disampaikan secara langsung oleh pengarang melalui dialog 
antar tokoh, hal ini dapat dilihat pada ungkapan pak Sarmin, “Ndak usah 
Nduk…dibawa aja kembaliannya buat kamu, aku ikhlas ko…”. 
 
c) Jujur 
Jujur salah satu sifak baik yang dilimiliki oleh manusia. Orang 
yang jujur merupakan orang yang berbudi mulia dan yang pasti 
merupakan orang yang beriman. Jujur dapat diartikan seseorang yang 




Bersikap jujur pada orang lain berarrti memiliki sikap keterbukaan, orang 
yang jujur selalu bersikap wajar, ia tidak melakukan perbuatan yang 
bertentangan dengan hati nurani. Data berikut merupakan temuan 
perilaku atau sikap Jujur yang terdapat pada cerpen yang berjudul “Anak 
Matahari” karya Lisiana Widhiastuti, SMP Negeri 01 Kranggan. 
 
Data 5 
Sekar mendapati neneknya sedang memberi makan ayam-ayam 
yang dipeliharanya.  “Nek! Dapat Rp40.000, untuk belanja 
Rp25.000 dan ini sisa disimpan Nenek,” kata Sekar sambil 
terengah-engah. “Alhamdulillah… kau ambil berapa untuk uang 
sakumu, Kar!” ucap Nenek tidak tega melihat cucunya 
menanggung hidup. (Istriwati, 2016:41) 
 
Kata Rp.40.000 pada kutipan tersebut menggambarkan sikap keterbukaan 
tokoh Ibu kepada anaknya. Kutipan tersebut menggambarkan perilaku 
jujur yang tercermin pada diri Sekar. Perilaku jujur Sekar diungkapkan 
ketika ia mengatakan mengenai pendapatan yang ia peroleh ketika 
berjualan. Sekar tidak memanipulasi jumlah uang yang diperoleh dari 
hasil jualannya itu. Pada kehidupan sekarang, perilaku Sekar adalah 
teladan yang sangat baik untuk diikuti demi kemajuan anak bangsa. 
Karena di zaman sekarang sangat jarang orang yang mau jujur terhadap 
orang lain bahkan terhadap dirinya sendiri. Wujud nilai moral ini 




hal ini dapat dilihat pada ungkapan Sekar, “Nek! Dapat Rp40.000, untuk 
belanja Rp25.000 dan ini sisa disimpan Nenek…”. 
Perilaku atau sikap jujur juga ditemukan pada cerpen karya Erri 
Yusnita yang berjudul “Harapanku pada Keranjang Tembakau”. 
 
Data 6 
“Kamu dapat uang dari mana, Nak?” tanya Ibu. 
“Maaf Bu, Aldi benar-benar minta maaf,” kata Aldi parau. Isak 
tangisnya pecah dipangkuan Bu Salamah. 
“Selama tujuh malam kemarin Aldi menjadi kuli tembakau di 
Gudang pak Jono. Aldi mendapatkan uang ini dari sana. Aldi 
menjadi kuli, Bu!” jelas Aldi. 
“Maafkan Aldi, Bu! selama itu juga Aldi selalu pulang larut 
malam,” jelas Aldi. (Istriwati, 2016:75) 
 
Kata menjadi kuli pada kutipan tersebut menggambarkan ungkapan jujur 
dan keterbukaan tokoh Aldi kepada ibunya. Perilaku jujur Aldi tercermin 
ketika ia ditanya oleh ibunya mengenai uang yang didapatnya. Ia 
mengakui bahwa uang tersebut ia peroleh dari hasil kerja selama tujuh 
malam, meskipun sebenarnya Aldi tidak diperbolehkan kerja oleh ibunya, 
apalagi malam hari, karena waktunya ia harus belajar. Wujud nilai moral 
ini disampaikan secara langsung oleh pengarang melalui dialog antar 
tokoh, hal ini dapat dilihat pada ungkapannya, “Selama tujuh malam 
kemarin Aldi menjadi kuli tembakau di Gudang pak Jono. Aldi 




Perilaku atau sikap jujur juga ditemukan pada cerpen karya Layla 
Indah Rahmawati yang berjudul “Muara Cinta Sungai Nil”. 
 
Data 7 
“Maafkan Ibu, Zahra, karena Ibu baru bisa menjelaskan 
sekarang. Ibu mengerti perasaanmu. Ibu hanya ingin menjaga 
perasaanmu. Tanpa sepengetahuan Ibu ternyata ia telah hadir 
dalam hidupmu. Ketika kau masih berumur delapan bulan, Ibu 
menemukan bayi Furqon dibawah pohon kurma sungai Nil. 
Karena Ibu merasa kasihan, Ibu rawat bayi itu hingga umur satu 
tahun. Ibu menyerahkan Furqon kepada sahabat Ibu, dia belum 
memiliki buah hati. Ibu berharap kau tak pernah bertemu 
dengannya karena kalian adalah saudara sepersusuan. Itulah 
alasannya mengapa kalian menjadi mahram. Maafkan Ibu, Zahra, 
harus Ibu katakana walau pahit,” begitulah penjelasan dari Ibu. 
(Istriwati, 2016:110) 
 
Penggalan kalimat katakan walau pahit pada kutipan tersebut 
menggambarkan ungkapan jujur dan keterbukaan tokoh Ibu kepada 
anaknya. Kutipan tersebut juga menggambarkan sikap dan perilaku jujur 
dari tokoh ibu, perilaku jujur tersebut diungkapkan ketika ia harus 
menjelaskan seorang Furqon, yaitu seorang laki-laki yang dicintai oleh 
anak perempuannya. Ia mengungkapkan rahasia besar, bahwa Furqon 
pernah ia susui ketika masih bayi dengan kata lain ia tidak menyetujui 
kisah cinta keduanya.  Meskipun pahit, tetapi ia tetap jujur demi 
kebenaran hukum agama yang dianutnya. Wujud nilai moral ini 
disampaikan secara langsung oleh pengarang melalui dialog antar tokoh, 




permasalahan kepada anaknya. Hal ini dapat dilihat pada perkataan tokoh 
Ibu “…Maafkan Ibu, Zahra, harus Ibu katakana walau pahit”. 
Perilaku atau sikap jujur juga ditemukan pada cerpen karya Erna 
Prabandari Widodo yang berjudul “Buku-Buku Amoy”. 
 
Data 8 
“Amoy tadi nggak masuk sekolah kenapa?” tanya Akbar lagi. 
Amoy terdiam. Ia menatap Akbar lekat-lekat. Seperti kebingungan 
dan takut akan menjawab pertanyaan temannya itu. 
“Ibu Amoy masuk rumah sakit lagi, Bar. Ini Amoy mau ambil 
uang dari Salsa sama Putri buat dijadikan satu sama uang buku 
yang kemarin buat bantu pengobatan Ibu Amoy.” Amoy berkata 
lirih. (Istriwati, 2016:246) 
 
Penggalan kalimat ibu amoy masuk rumah sakit pada kutipan tersebut 
menggambarkan sikap jujur dan keterbukaan tokoh Amoy kepada Akbar. 
Perilaku jujur Amoy diungkapkan ketika ditanya mengenai alasan 
mengapa ia tidak masuk sekolah. Ia menjawab dengan apa adanya meski 
harus dengan perasaan takut, ia mengungkapkan bahwa ia harus 
menemani dan membantu untuk mencari biaya pengobatan ibunya. 
Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung oleh pengarang 
melalui dialog antar tokoh, hal ini dapat dilihat dari ungkapannya, “Ibu 
Amoy masuk rumah sakit lagi, Bar. Ini Amoy mau ambil uang dari Salsa 
sama Putri buat dijadikan satu sama uang buku yang kemarin buat bantu 




d) Kerja Keras 
Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan diberikan kelebihan 
memiliki nakal pikiran. Manusia yang bisa memuliakan dirinya adalah 
mempergunakan akal pikirannya untuk suatu hal yang bermanfaat. Dalam 
melakukan hal tersebut, manusia memerlukan etos kerja yang tiinggi 
pula. Tanpa adanya kerja keras suatu keberhasilan belum tentu dapat 
diraih. Kerja keras adalah perilaku yang menunjukan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan untuk menyelesaikan tugas 
yang harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Berikut Penggalan kalimat 
yang menggambarkan perilaku kerja keras dalam antologi cerpen Di 
Ujung Senja. Data berikut merupakan temuan perilaku atau sikap Jujur 
yang terdapat pada cerpen yang berjudul “Harapanku pada Keranjang 
Tembakau” karya Erri Yusnita, SMP Eyzzul Moslem. 
 
Data 9 
  “Alhamdulillah,” ucap syukur Aldi. 
“Tapi uang segini belum cukup untuk biaya study tour Sita,” 
celotehnya. 
“Ah sudahlah. Sebaiknya sekarang saya simpan dulu uang ini. 
Besok saya ke sini lagi, jadi kuli tembakau,” katanya. (Istriwati, 
2016:74) 
 
Penggalan kalimat besok saya kesini lagi pada kutipan tersebut 
merupakan suatu bentuk kerja keras dari tokoh Aldi, hal ini 




keinginanannya, yaitu membayar biaya study tour adiknya. Kutipan 
tersebut menggambarkan sikap kerja keras Aldi yang tetap akan bekerja 
besok harinya lagi. Perilaku tersebut tercermin ketika Aldi mengatakan 
kepada dirinya sendiri bahwa besok harus bekerja lagi sebagai kuli 
tembakau untuk memenuhi targetnya, yaitu untuk membayar biaya study 
tour adiknya, Sita. Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung 
oleh pengarang melalui cara berpikir tokoh yang dibarengi dengan 
perkataannya, hal ini dapat dilihat pada ungkapannya, “Tapi uang segini 
belum cukup untuk biaya study tour Sita, sebaiknya sekarang saya simpan 
dulu uang ini. Besok saya ke sini lagi, jadi kuli tembakau”.  
 
e) Meminta Maaf 
Salah satu nilai moral yang positif adalah meminta maaf. Perbuatan 
meminta maaf tersebut merupakan perwujnudan sikap manusia yang 
sadar akan kekurangan dan kesalahan yang telah dilakukannya. Perbuatan 
ini sudah seharusnya tertanam pada diri manusia yang humanis. Meminta 
maaf memiliki makna bahwa seseorang mengakui kesalahannya dan 
merasa bahwa orang yang disakiti harus mengikhlaskan.  Data berikut 
merupakan temuan perilaku meminta maaf yang terdapat pada cerpen 







“Ibu maafkan Handoko, Bu… Handoko telah mengecewakan 
Ibu. Maaafklan Handoko, Bu,” ucap Handoko sambil bersimpuh 
di kaki ibunya. 
“Ada apa ini?” tanya bu Renggo kebingungan dengan sikap 
anaknya.  
“Bu, ikhlaskan Handoko menjalani hidup, hilangkan kutuk itu, 
Ibu,” Handoko terus memintanya. (Istriwati, 2016:47) 
 
Kata maaafkan pada kutipan di atas merupakan suatu pengakuan akan 
kesalahan perilakunya dari tokoh Aku, hal ini dilakukan agar orang yang 
disakiti mau mengikhlaskan kesalahannnya. Kutipan tersebut 
menggambarkan sikap Handoko yang rendah hati terhadap ibunya. Ia 
mengakui kesalahan dimasa lalunya, dimana ketika masih kuliah ia tidak 
mau menuruti saran dari ibunya untuk mengambil jurusan fakultas 
kedokteran yang kala itu Handoko memang dapat undangan untuk masuk 
tanpa tes, tetapi ia mengabaikannya dan lebih memilih fakultas teknik 
sebagai pilihannya. Handoko juga merasa hal itulah yang membuat 
hidupnya belum bisa sukses sampai sekarang, karena itulah ia mendatangi 
ibunya yang dikampung untuk meminta maaf atas kesalahannya dan 
meminta ridha dari ibunya. Wujud nilai moral ini disampaikan secara 
langsung oleh pengarang melalui dialog antar tokoh. Hal ini dapat dilihat 
pada ungkapan Handoko, “Ibu maafkan Handoko, Bu… Handoko telah 




Perilaku meminta maaf juga ditemukan pada cerpen karya Haryati 
yang berjudul “Diintai Malaikat Maut”. 
 
Data 11 
“Maafkan aku, mas Hasan. Aku banyak salah pada 
panjnenengan. Aku belum bisa menjadi istri yang baik. Aku titip 
anak-anak, Mas,” aku menangis dalam pelukannya.  
Mas Hasan sangat terkejut, “Dik, istighfar! Tidak ada yang 
perlu dimaafkan. Semua akan baik-baik saja. Kuasai diri Dik, aku 
akan menggosok badanmu dengan minyak kayu putih.”  (Istriwati 
2016:30) 
 
Kata maaafkan pada kutipan di atas merupakan suatu pengakuan akan 
kesalahan perilakunya dari tokoh Aku, hal ini dilakukan agar orang yang 
disakiti mau mengikhlaskan kesalahannnya. Kutipan tersebut 
menggambarkan sikap tokoh Aku yang rendah hati terhadap suaminya. Ia 
mengakui kesalahannya, bahwa ia belum bisa menjadi istri yang baik. 
Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung oleh pengarang 
melalui dialog antar tokoh. Hal ini dapat dilihat pada ungkapan tokoh 
aku, ““Maafkan aku, mas Hasan. Aku banyak salah pada panjnenengan. 
Aku belum bisa menjadi istri yang baik. Aku titip anak-anak, Mas…”. 
Perilaku meminta maaf juga ditemukan pada cerpen karya Sri Istri 







“Ibu…maafkan Dinar, Bu. Dinar bersalah, Bu.!” Dinar berlutut 
di depan ibunya yang masih khusyuk berdoa. 
“Dinar…ada apa, Nduk? Kenapa menangis?” bu Minah 
terkejut karena Dinar tiba-tiba telah berada di depannya. 
“Ampuni Dinar, Bu…! “Dinar menyesal…,” Dinar masih 
menangis terisak-isak. Bu Minah membimbing Dinar duduk di 
kursi. (Istriwati, 2016:297) 
 
Kata maaafkan pada kutipan di atas merupakan suatu pengakuan akan 
kesalahan perilakunya dari tokoh Dinar. Kutipan tersebut 
menggambarkan sikap tokoh Dinar yang rendah hati terhadap ibunya. Ia 
mengakui kesalahannya, bahwa ia belum bisa menjadi istri yang baik. 
Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung oleh pengarang 
melalui dialog antar tokoh Dinar merasa sangat bersalah terhadap ibunya, 
karena ia selalu membantah nasihat-nasihat sang ibu, yang 
menyebabkannnya ia hampir diperkosa oleh laki-laki hidung belang, 
tetapi berkat doa dari sang ibu ia selamat dan bisa pulang melarikan diri. 
Sebab itulah, ketika pulang dan baru sampai rumah ia melihat sang ibu ia 
langsung berlutut dan meminta maaf. Wujud nilai moral ini disampaikan 
secara langsung oleh pengarang melalui dialog antar tokoh. Hal ini dapat 







2. Hubungan Manusia dengan Manusia Lain atau Alam Sekitar  
Semasa hidupnya, manusia selalu berinteraksi dengan manusia lain di 
sekitarnya. Hal ini sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang 
senantiasa membutuhkan kehadiran manusia lain. Antara manusia yang satu 
dengan manusia yang lainnya terjalin suatu hubungan karena adanya rasa 
saling membutuhkan dan ketergantungan. Pendapat yang diterima di khalayak 
adalah mustahil apabila manusia dapat hidup secara individu tanpa bantuan 
manusia lain. Selain itu, antara alam dengan manusia terjalin hubungan yang 
saling mempengaruhi perilaku manusia yang memanfaatkan dan 
mempengaruhi alam untuk keperluan hidupnya. Alam memberikan banyak 
manfaat untuk manusia, maka sudah sewajarnya manusia mencintai alam 
denganm cara merawatnya. Nilai-nilai moral yang mencerminkan hubungan 
antara manusia dengan manusia lain dan alam sekitar meliputi saling 
menghormati, tolong menolong dan berbakti kepada kedua orang tua. Berikut 
wujud nilai moral yang mencerminkan hubungan manusia dengan orang lain 
dan alam sekitar yang terdapat pada antologi cerpen Di Ujung Senja.  
a)    Saling Menghormati 
Sudah waktunya sikap saling menghormati kepada orang lain 
diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini dilakukan demi 
menciptakan suasana konIstriwatiif di dalam masyarakat itu sendiri. 
Saling menghormati adalah sikap yang selalu hormat kepada sesama dan 




menghormati tersebut sudah dijalankan dengan baik, maka niscaya dalam 
masyarakat tersebut akan tercipta suasana harmonis, aman, tenteram, 
rukun. Data berikut merupakan temuan perilaku meminta maaf yang 
terdapat pada cerpen yang berjudul “Jamu Gendong” karya Ani 
Muslikhah, SMP Muhammadiyah 6 Kaloran. 
 
Data 13 
“Iya Nduk, aku arep pesen jamu kuat ana ora ya?” kata pak 
Sarmin agak genit melihatnya. 
“Ow… Wonten Pak, badhe ngresakake, Pak?” Kata Siti sambil 
mengambil gelas di ember kecil yang dibawanya. (Istriwati, 
2016:49) 
 
Kata wonten pada kutipan di atas merupakan suatu gambaran dari sikap 
atau perilaku tuturan yang saling hormat kepada sesama, hal ini dilakukan 
untuk terjadinya suatu kondisi yang aman, tenteram dan rukun. Kutipan 
menggambarkan perilaku Siti yang menghormati orang yang lebih tua. 
Hal ini tercermin pada perilaku Siti ketika berbicara dengan 
pelanggannya, diamana pelanggan tersebut usianya lebih tua dan ia 
menggunakan bahasa ngoko ketika bertanya kepada Siti, sehingga 
mengharuskan ia berbicara dengan bahasa krama, karena pada adat 
istiadat jawa bahasa krama diangap lebih sopan. Wujud nilai moral ini 




pada cerita.  Hal ini dapat dilihat pada ungkapan Siti, “Ow… Wonten Pak, 
badhe ngresakake, Pak?...”. 
Perilaku saling menghormati juga ditemukan pada cerpen karya Sri 
Handayani yang berjudul “Langginah”. 
 
Data 14 
“Asalmu saka ngendi, Cah Ayu?” 
Langgginah kaget karena sedang melamun tiba-tiba ditanya. Lalu 
dia menjawab. 
“Oh, njih Kanjeng, naming saking Kampung Baluwarti 
kemawon.” 
“Ooo, dadi ya mung cedak kono wae ta?” 
“Injih, Kanjeng!” (Istriwati, 2016:301) 
 
Kata njih pada kutipan di atas merupakan suatu gambaran dari sikap atau 
perilaku tuturan yang saling hormat kepada sesama, hal ini dilakukan 
untuk terjadinya suatu kondisi yang, tenteram dan rukun. Kutipan 
menggambarkan perilaku Langginah yang menghormati orang yang lebih 
tua. Hal ini tercermin pada perilaku Langginah ketika berbicara dengan 
orang yang lebih tua usianya, yaitu Kanjeng. Wujud nilai moral ini 
disampaikan secara langsung oleh pengarang melalui dialog antar tokoh 
pada cerita.  Hal ini dapat dilihat pada ungkapan Langginah, “Oh, njih 
Kanjeng, naming saking Kampung Baluwarti kemawon.” 
Perilaku saling menghormati juga ditemukan pada cerpen karya Nur 





Perjalanan dengan sepeda balap tidak hanya berhenti sampai 
disitu. Banyak kisah dan kenangan tidak bisa aku lupakan begitu 
saja. 
“Mar… Mar… Marni!” teriakan Ibu membuyarkan 
lamunanku. 
“Eh… eh… injih Bu…” terbata-bata aku menjawab panggilan 
Ibu. (Istriwati, 2016:285) 
 
Kata njih pada kutipan di atas merupakan suatu gambaran dari sikap atau 
perilaku tuturan yang saling hormat kepada sesama, hal ini sengaja 
dilakukan untuk saling menghormati sesama dan menciptakan suasana 
yang rukun. Kutipan tersebut menggambarkan perilaku atau sikap Marni 
yang menghormati orang yang lebih tua. Kutipan tersebut juga 
memberikan informasi mengenai sopan santun orang jawa. Meskipun 
yang muda jauh lebih kuat, tetapi tetap harus menghormati yang lebih tua. 
Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung oleh pengarang 
melalui dialog antar tokoh pada cerita. Hal ini dapat dilihat pada 
perkataan yg diucapkan oleh Marni, “Eh… eh… injih Bu…”.  
Perilaku saling menghormati juga ditemukan pada cerpen karya Erri 
Yusnita yang berjudul “Harapanku pada Keranjang Tembakau”. 
 
Data 16 
“Bu, Aldi berangkat dulu. Aldi bawa kunci sendiri aja biar 
tidak ganggu tidurnya Ibu kalua Aldi pulangnya terlalu malam,” 
tutur Aldi. 




Aldi berpamitan. Tak lupa ia menjabat dan mencium tangan 
ibunya, diikuti Fikri temannya. 
“Assalamualaikum!” ucap Fikri dan Aldi bersamaan. 
“Waalaikumussalam!” jawab Ibu. (Istriwati, 2016:70) 
 
Kata menjabat dan mencium pada kutipan tersebut merupakan suatu 
bentuk dari sikap hormat tokoh Aldi kepada ibunya, hal ini dilakukan 
agar terjadi kondisi yang aman, tenteram dan rukun. Kutipan tersebut 
menggambarkan sikap saling menghormati dari tokoh Aldi terhadap 
ibunya. Perilaku mereka tercermin ketika hendak pergi, ia tidak lupa 
pamit dan mencium tangan ibunya. Selain itu mereka juga tidak lupa 
mengucapkan salam. Pamit, berjabat tangan dan mengucapkan salam 
adalah etika sebelum bepergian pada agama islam. Hal ini dapat dilihat 
pada perilaku Aldi dan Fikri Aldi berpamitan. Wujud nilai moral ini 
disampaikan secara langsung oleh pengarang melalui tokoh dalam cerita 
dan dialog antar tokoh, hal ini dapat dilihat pada perilaku dan perkataan 
yang diucapkan oleh tokoh Fikri dan Aldi, “Tak lupa ia menjabat dan 
mencium tangan ibunya, diikuti Fikri temannya. Assalamualaikum!”. 
Perilaku saling menghormati juga ditemukan pada cerpen karya 









“Assalamualaikum… Hanum, sayang?” suara dari balik pintu 
terdengar. Tak asing lagi. Suara suamiku. 
“Waalaikumussalam… Ayah.” Aku segera menghampirinya 
dan menyalaminya. Tak kuasa menahan musibah yang selama ini 
kuderita. (Istriwati, 2016:350) 
 
Kata assalamu’alaikum dan waalaikumussalam pada kutipan tersebut 
merupakan suatu bentuk dari sikap saling menghormati antara tokoh 
Suami dan istrinya, hal ini dilakukan agar terjadi kondisi yang rukun. 
Kutipan tersebut menggambarkan perilaku saling hormat tersebut 
tercermin ketika sang Suami mengucapkan salam sebelum masuk 
ruangan, dalam islam mengucapkan salam sangat di anjurkan ketika 
berpapasan dengan sesama atau ketika hendak masuk ruangan. Begitu 
juga sang istri yang menunjukan sikap saling hormat santun terhadap 
suaminya. Ia menjawab salam dan segera menyambut suaminya dengan 
menyalaminya. Wujud nilai moral ini disampaikan pengarang secara 
langsung melalui tokoh dalam cerita dan dialog antar tokoh, hal ini dapat 
dilihat pada tindakan dan perkataan tokoh Aku, “Waalaikumussalam… 
Ayah. Aku segera menghampirinya dan menyalaminya…”. 
 
b)  Tolong menolong 
Nilai tolong menolong merupakan nilai sosial yang mulia. Hal ini 




saling berinteraksi. Dengan demikian, kerukunan umat manusia akan 
tercipta dengan adanya perilaku dan sikap saling tolong menolong 
tersebut. Tolong menolong adalah sikap saling membantu untuk 
meringankan beban atau kesulitan orang lain dengan melakukan sesuatu. 
Bantuan yang dimaksud dapat berbentuk bantuan tenaga, waktu, ataupun 
dana. Data berikut merupakan temuan perilaku tolong menolong yang 
terdapat pada cerpen yang berjudul “Keberkahan bagi Pak Dargo” karya 
Cipto Suparno, SMP Negeri 2 Sragen. 
 
Data 18 
Warga kampung pun mendengar bahwa pak Dargo opname di 
rumah sakit. Mereka bersama-sama menjenguknya dan 
memberikan bantuan sosial hasil iuran dari warga sekampung. 
Kebetulan pak Dargo terdaftar sebagai sebagai anggota BPJS 
sehingga tidak dikenai biaya untuk perawatan selama dirumah 
sakit. Mengetahui hal ini, pak Dargo menjadi tenang karena dalam 
angannya nanti bisa membayar uang wisata anaknya. (Istriwati, 
2016:240) 
 
Kata memberikan pada kutipan tersebut disebut sebagai suatu bentuk 
perilaku tolong menolong, hal ini dilakukan warga untuk meringankan 
beban derita pak Dargo dengan cara memberikan bantuan. Kutipan 
tersebut menggambarkan betapa pentingnya sebuah sikap tolong 
menolong. Meskipun terkadang orang tersebut sikapnya kurang baik, 
tetapi ketika tertimpa musibah sudah menjadi kewajiban sebagai manusia 




Hal ini dapat dilihat pada penggalan kalimat di atas, bagaimana warga 
kampung berusaha membantu pak Dargo dengan hasil iuran dari 
penduduk sekampung. Wujud nilai moral ini disampaikan pengarang 
secara langsung melalui tokoh dalam cerita, hal ini dapat dilihat pada 
penggalan paragraf berikut ini, “Warga kampung pun mendengar bahwa 
pak Dargo opname di rumah sakit. Mereka Bersama-sama menjenguknya 
dan memberikan bantuan sosial hasil iuran dari warga sekampung”. 
Perilaku tolong menolong juga ditemukan pada cerpen karya Yuni 
Susilo Wati yang berjudul “Jangan Telan Anakku”. 
 
Data 19 
“Tidak ada waktu lagi. Anakku pingsan. Kumohon cepat 
tolong anakku!” dengan penuh harap aku meminta pertolongan 
kepada pak Arya. Sembari bu Arya memakaikan masker ke 
wajahku, dia bertanya, “Muhanum kenapa?” 
“Dadanya semakin sesak dan pucat pasi. Tolong bantu aku 
membawanya ke puskesmas.” Rintihku kepada pak Arya dan bu 
Arya. 
“Baik, ayo kita ke rumah Ibu untuk membawa Hanum ke 
puskesmas.” Ajak pak Arya. (Istriwati, 2016:348) 
 
Kata tolong dan bantu pada kutipan tersebut menggambarkan suatu 
bentuk perilaku tolong menolong, hal ini dilakukan warga untuk 
meringankan beban derita bu Aisyah.  Kutipan tersebut menggambarkan 
sikap pak Arya yang langsung bersedia untuk membantu bu Aisyah 




pak Arya ketika dirinya mendengar permintaan tolong dari bu Aisyah, 
kemudian ia langsung bersedia untuk membantunya. Wujud nilai moral 
ini disampaikan secara langsung oleh pengarang melalui dialog antar 
tokoh, hal ini dapat dilihat pada perkataan tokoh Arya dan bu Hanum 
pada percakapannya, “Dadanya semakin sesak dan pucat pasi. Tolong 
bantu aku membawanya ke puskesmas. Rintihku kepada pak Arya dan bu 
Arya.  Baik, ayo kita ke rumah Ibu untuk membawa Hanum ke 
puskesmas…”. 
Perilaku tolong menolong juga ditemukan pada cerpen karya Ani 
Muslikhah yang berjudul “Jamu Gendong”. 
 
Data 20 
“Mbak… kamu mau sekolah lagi?” tanya bu Surti dengan 
pelan. 
“Walah, Bu… saya kepengin sekolah lagi, tapi apa ya 
mungkin… sekolah butuh biaya Bu, sedang saya ndak punya 
biaya. Saya dagang jamu setiap harinya jnuga untuk kebutuhan 
keluarga saya, Bu,” jawab Siti dengan penuh kesedihan 
“Ndak usah khawatir Mbak… nanti coba saya bicarakan 
dengan suami saya, yang penting kamu minat juga niat untuk 
bersekolah lagi dan masih bisa berjualan jamu,” kata Bu Surti 
meyakinkan Siti 
“Terima kasih Bu, atas bantuan ibu, saya tidak bisa bilang apa-
apa karena saya sangat bahagia sekali ada yang mau membantu 
saya untuk bersekolah,” sambil agak sesenggukan Siti menjawab 
Bu Surti. (Istriwati, 2016:53) 
 
Kata bantuan pada kutipan tersebut mencerminkan bentuk perilaku tolong 




Siti.  Kutipan tersebut menggambarkan sikap Bu Surti menolong Siti 
dengan cara menasihatinya. Selain itu ia juga berniat untuk bicara kepada 
suaminya agar bisa membantu Siti bersekolah lagi. Sebagai orang yang 
mampu sudah sepatutnya membantu mereka yang kurang mampu. Wujud 
nilai moral ini disampaikan secara langsung oleh pengarang melalui 
dialog antar tokoh, hal ini dapat dilihat pada perkataan Bu Surti pada 
dialognya dengan Siti, “Ndak usah khawatir Mbak… nanti coba saya 
bicarakan dengan suami saya, yang penting kamu minat juga niat untuk 
bersekolah lagi dan masih bisa berjualan jamu. Terima kasih Bu, atas 
bantuan ibu, saya tidak bisa bilang apa-apa karena saya sangat bahagia 
sekali ada yang mau membantu saya untuk bersekolah, sambil agak 
sesenggukan Siti menjawab Bu Surti”. 
Perilaku tolong menolong juga ditemukan pada cerpen karya Erri 
Yusnita yang berjudul “Harapanku pada Keranjang Tembakau”. 
 
Data 21 
“Maaf Pak, bolehkah kalau saya ikut membantu mengangkat 
keranjang-keranjang tembakau ini?” tanya Aldi pada Pak Jono. 
“Ini sudah malam, Nak. Besok kamu harus berangkat sekolah,” 
jelas pak Jono. 
“Tak apa. Tolong izinkan saya, Pak. Adik saya mau Study tour, 
tapi Ibu tidak punya biaya. Saya butuh pekerjaan ini Pak, untuk 
membantu. Tolong izinkan saya,” pinta Aldi. 
Pak Jono merasa terharu dengan niat Aldi. 






Kata kuizinkan pada kutipan tersebut mencerminkan bentuk perilaku pak 
Jono yang menolong Aldi, hal ini dilakukan tokoh pak Jono untuk 
meringankan beban derita Aldi.  Kutipan tersebut menggambarkan sikap 
pak Jono menolong dengan mengizinkan Aldi untuk bekerja ditempatnya. 
Dengan Aldi bekerja, pak Jono secara tidak langsung juga membantu 
kebutuhan keluarga Aldi, yang saat itu adiknya Aldi kurang dari sartu 
minggu harus berangkat study tour, tetapi benar-benar tidak punya uang 
untuk membayar iurannya. Dengan Aldi bekerja di pak Jono, maka pak 
Jono bisa memberinya Aldi upah dan bisa ia tabung untuk keperluan 
adiknya nanti ketika berangkat study tour. Wjud nilai moral ini 
disampaikan secara langsung oleh pengarang melalui dialog antar tokoh, 
hal ini dapat dilihat dari perkataan pak Jono terhadap Aldi, “Baik Nak, 
kuizinkan bekerja di gudang ini…”. 
 
c) Berbakti kepada Kedua Orang Tua 
Dalam agama tidak saja ditekankan harus menghormati kedua 
orangtua saja, akan tetapi berbakti atau patuh terhadap perintah kepada 
kedua orang tua adalah suatu keharusan, selama perintah tersebut tidak 
bertentangan dengan perintah Tuhan. Berbakati kepada kedua orang tua 
adalah berbuat baik terhadap kedua orang tua, memberi kebaikan atau 
berkhidmat kepada keduanya serta menaati perintahnya. Berikut 




kepada kedua orang tua yang terdapat pada antologicerpen Di Ujung 
Senja. Data berikut merupakan temuan perilaku atau sikap berbakti 
kepada kedua orang tua yang terdapat pada cerpen yang berjudul “Untuk 
Malaikatku” karya Farah Fanhana, FBS Unsiq Wonosobo.  
 
Data 22 
“Nina, ikut Mbak Ulfi ke asrama ya?” pinta Bapakku suatu 
ketika. 
“Diamana, Pak?” jawabku. 
“Di asrama dekat kampus kamu, hafalkan ayat suci Alquran, 
ya?” kata Bapak. 
Aku terdiam seketika, bagaimana tidak? Aku bahkan tidak tahu 
bagaimana harus memulai. Aku hanya seorang gadis biasa yang 
hanya tahu bermain ke sana-kemari, ya aku gadis seperti itu. 
Akhirnya aku menuruti keinginan bapak. Aku memasuki 
asrama tempat anak-anak menghafal Alquran. Aku datang 
ditemani bapak, ibu, nenek dan kakak laki-lakiku. (Istriwati, 
2016:178) 
 
Kata menuruti pada kutipan tersebut mencerminkan bentuk perilaku 
berbakti anak kepada kedua orang tua, hal ini dilakukan tokoh Nina untuk 
menuruti perintah bapaknya. Kutipan tersebut menggambarkan sikap 
Nina yang berbakti, Ia bersedia menuruti kemauan dan perintah bapaknya 
supaya menjadi penghafal ayat suci Alquran, meskipun sebenarnya hal itu 
bertentangan dengan kepribadian Nina, tetapi ia tetap manut dengan 
perintah bapaknya. Jika Nina bukan anak yang berbakti, tentulah ia pasti 
menolak perintah bapaknya yang tidak sesuai dengan kepribadiannya itu. 




melalui perilaku tokoh dalam cerita, hal ini dapat dilihat pada penggalan 
kalimat ceritanya, “…Akhirnya aku menuruti keinginan bapak”. 
Perilaku berbakti kepada kedua orang tua juga ditemukan pada 
cerpen karya Dwi Yanuar Lestari yang berjudul “Mutasi”. 
 
Data 23 
“Hem, makanlah dulu Arum, tenangkan dirimu. Nanti kalua 
Bapakmu sudah pulang, cobalah berdiskusi tentang itu, ya...” 
“Baiklah Bu,” aku manut, makan sambil diam. Kutunggu 
bapak dengan galau. (Istriwati, 2016:3) 
 
Kata baiklah pada kutipan tersebut menunjukan bentuk perilaku berbakti 
anak kepada kedua orang tua, hal ini dilakukan tokoh Aku untuk menuruti 
perintah ibunya. Kutipan tersebut menggambarkan sikap Arum yang 
berbakti pada ibunya. Hal ini tercermin pada perilakunya yang langsung 
menuruti perintah dari ibunya. Ketika si ibu menyuruh untuk segera 
makan, ia langsung melaksanakannya meski permintaannya belum tentu 
dikabulkan oleh orang tuanya. Wujud nilai moral ini disampaikan secara 
langsung oleh pengarang melalui dialog antar tokoh dan perilaku tokoh 
dalam cerita, hal ini dapat dilihat pada perkataan dan tindakan Arum, 







3. Nilai Moral Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Nilai-nilai moral yang mencerminkan hubungan antara manusia dengan 
Tuhan yang dideskripsikan dalam antologi cerpen Di Ujung Senja mencakup 
nilai berdoa, bersyukur dan taat.  
Manusia diciptakan oleh Tuhan yang Maha Esa. Sebagai makhluk ciptaan 
Tuhan yang paling sempurna, manusia harus mendekatkan diri kepada Tuhan, 
hal ini bisa dilakukan dengan cara berdoa, bersyukyur, memuji kebesaran-Nya 
dan menaati degala perintahnya. 
Sebagai perwujudan kebesaran Tuhan, ibadah yang selalu dilakukan 
manusia adalah selalu ingat dan berdoa kepada Tuhan yang Maha Esa. Tujuan 
dari itu semua tidak lain adalah untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Wujud nilai moral yang mencerminkan hubungan antara manusia 
dengan Tuhan dalam antologi cerpen Di Ujung Senja dideskripsikan dalam 
data-data sebagai berikut. 
a) Berdoa kepada Tuhan 
Sebagai perwujudan kebesaran Tuhan, ibadah yang dilakukan 
manusia adalah selalu ingat kepada Tuhan. Tujuan tujuan dari itu semua 
tidak lain adalah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Doa 
adalah permohonan kepada Tuhan. Sedangkan berdoa adalah 
mengucapkan doa kepada Tuhan yang disertai kerendahan hati untuk 
mendapatkan suatu kebaikan dan kemslahatan yang berada di sisi-Nya. 




terdapat pada cerpen yang berjudul “Karma” karya Siti Rokhanah, SMP 
Negeri 03 Randudongkal. 
 
Data 24 
“Maafkan aku Mas, aku tidak bias bercerita tentang perjalanan 
rumah tanggaku. Yang pasti ini adalah karma karena aku telah 
meninggalkanmu saat kamu berjuang ikhlas. Doaku semoga mas 
Arip selalu bahagia.” (Istriwati, 2016:6)  
 
Kata semoga pada kutipan tersebut disebut sebagai suatu permintaan, ada 
sesuatu yang diminta oleh tokoh Aku kepada Tuhan. Kutipan tersebut 
menggambarkan perilaku tokoh Aku yang berdoa kepada Tuhan untuk 
meminta sesuatu, ketika ia telah merasa menyesal atas perbuatan di masa 
lalunya. Tokoh Aku disini meminta kepada Tuhan untuk Mas Arip 
supaya selalu diberikan kebahagiaan. Wujud nilai moral ini disampaikan 
secara langsung oleh pengarang melalui ungkapan tokoh Aku ketika 
berdoa. Hal ini dapat dilihat pada ucapan tokoh Aku saat memanjatkan 
doanya. “…Doaku semoga mas Arip selalu bahagia”. 
Perilaku berdoa kepada Tuhan juga ditemukan pada cerpen karya 









“Mas, aku senang karena akhirnya aku hamil juga.” 
“Iya dan yang penting kamu jaga kesehatan. Semoga anak kita 
selalu diberi kesehatan, normal, sempurna, dan tidak kurang satu 
apa pun.” 
“Amin,” jawab Ningrum dan Indar. (ISTRIWATI, 2016:58) 
 
Kata semoga juga terdapat pada kutipan data ini, yang merujuk pada 
sebuah harapan dan permintaan. Kutipan tersebut dapat dilihat secara 
langsung pada perilaku Suami yang berdoa kepada Tuhan untuk meminta 
kesempurnaan pada calon anaknya yang masih dalam kandungan. Ia 
berharap anak yang masih dalam kandungan istrinya selalu diberi 
kesehatan serta ketika lahir nanti dalam keadaan normal dan tidak cacat. 
Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung oleh pengarang 
melalui dialog antar tokoh pada ucapan Indar yang dibarengi dengan 
doanya, hal ini terlihat pada ucapan doanya “Iya dan yang penting kamu 
jaga kesehatan. Semoga anak kita selalu diberi kesehatan, normal, 
sempurna, dan tidak kurang satu apa pun”. 
 
Data 26 
Napasnya tersenggal-senggal. Ingin ia menangis sekeras-
kerasnya. ingin ia gantikan penderitaan anaknya untuk merasakan 
sakit it. 
“Oh, Tuhan berilah anakku kesembuhan. Berilah aku 
kesempatan untuk merawat anakku,” pinta Ningrum. (Istriwati, 





Kata berilah pada kutipan tersebut disebut sebagai suatu permintaan, ada 
sesuatu yang diminta oleh tokoh Aku kepada Tuhan. Kutipan tersebut 
menggambarkan perilaku Aku yang berdoa dan meminta kepada Tuhan 
agar anaknya yang sedang sakit diberi kesembuhan, dengan harapan 
ketika anaknya sembuh ia bisa kembali merawat dan mengasuh anaknya 
seperti sedia kala. Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung 
oleh pengarang melalui tokoh Ningrum ketika berdoa, hal ini dapat dilihat 
pada ucapan doanya, “Oh, Tuhan berilah anakku kesembuhan. Berilah 
aku kesempatan untuk merawat anakku…”. 
Perilaku berdoa kepada Tuhan juga ditemukan pada cerpen karya 
Bini Manisem yang berjudul “Segelas Jamu untuk Ilmu”. 
 
Data 27 
Mbok jamu pun berhenti di masjid dan melakukan salat zuhur. 
Ia pun bersimpuh dan tidak lupa mendoakan anaknya agar cepat 
menjadi sarjana dan mendapat pekerjaan, “Ya Allah… ampunilah 
aku, segerakan, dan lancarkan pendidikan anakku, Wati, dan 
berikanlah kelancaran rezeki pada anakku. Amin.”  (Istriwati, 
2016:174) 
 
Kata ampunilah pada kutipan tersebut menggambarkan ungkapan 
permohonan kepada Tuhan. Kutipan tersebut menggambarkan perilaku 
Mbok yang tidak pernah lupa untuk mendoakan anaknya, ia selalu 
meminta kepada Tuhan supaya anaknya bisa lulus atau wisuda tepat 




anaknya ia juga tidak lupa berdoa untuk diri sendiri, ia meminta supaya 
Tuhan mengampuni segala kesalahannya, dengan harapan setelah dirinya 
bersih dari dosa maka doa-doa yang lain akan mudah untuk dikabulkan. 
Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung oleh pengarang 
melalui perilaku tokoh Mbok Jamu saat berdoa, hal ini dapat dilihat pada 
ungkapan doanya, “…Ya Allah… ampunilah aku, segerakan, dan 
lancarkan pendidikan anakku, Wati, dan berikanlah kelancaran rezeki 
pada anakku. Amin”. 
Perilaku berdoa kepada Tuhan juga ditemukan pada cerpen 
“Kacamata Biru” karya Kardi, guru SMP Negeri 1 Sidoharjo. 
 
Data 28 
Dalam pikiran Yanti, kapan ada kesempatan untuk dapat 
mengobrol dengan Bayu, “Ya Allah berilah kesempatan untuk 
Yanti, hamba-Mu.” Batin Yanti dibarengi gerakan kedua bibirnya 
yang cukup didengar oleh Tuhan saja. (ISTRIWATI, 2016:269) 
 
Kata berilah pada kutipan tersebut disebut sebagai suatu permintaan, ada 
sesuatu yang diminta oleh tokoh Aku kepada Tuhan. Kutipan tersebut 
menggambarkan perilaku tokoh Yanti yang meminta kepada Tuhan 
supaya diberi kesempatan untuk bisa berbicara dengan Bayu. Pada 
kutipan tersebut Yanti hanya berdoa dengan hatinya saja tanpa 
mengeluarkan suara.   Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung 




ini dapat dilihat pada kutipan berikut. “Ya Allah berilah kesempatan 
untuk Yanti, hamba-Mu…”. 
Perilaku berdoa kepada Tuhan juga ditemukan pada cerpen karya 
Sri Isti Rahayu yang berjudul “Pelangi di Hati Ibu”. 
 
Data 29 
Bu minah hanya mengelus dada. Tak terasa butiran bening 
meleleh dari sudut mata melalui pipinya yang mulai keriput.  
“Ya Allah lindungilah anakku. Bimbinglah dia agar kembali ke 
jalan yang benar.” Dengan sekuat tenaga bu Minah berusaha tetap 
sabar. (Istriwati, 2016:292) 
 
Kata lindungilah pada kutipan tersebut disebut sebagai suatu 
permohonan, ada sesuatu yang diminta oleh tokoh Aku kepada Tuhan. 
Kutipan tersebut menggambarkan perilaku Aku yang sedang berdoa 
kepada Tuhan untuk memintakan anaknya, supaya tetap dilindungi dari 
segala macam bentuk bahaya dan suapaya anaknya diarahkan oleh Tuhan 
kembali kepada jalan yang benar. Wujud nilai moral ini disampaikan 
secara langsung oleh pengarang melalui perilaku tokoh Aku ketika 
berdoa, hal ini dapat dilihat pada ungkapan doanya, “Ya Allah 







b)  Bersyukur 
Sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna, pada 
dasarnya manusia harus selalu bersyukur di dalam kehidupannya.  
Banyak sekali nikmat yang telah diberikan Tuhan kepada manusia di 
dunia. Terkadang manusia mengingat Tuhan dalam wujud rasa syukur 
ketika hanya diberikan cobaan saja. Sedangkan disaat manusia diberikan 
terkadang manusia khilaf dan lupa akan karunia yang diberikan oleh 
Tuhan. Bersyukur adalah suatu perbuatan yang bertujuan untuk berterima 
kasih atas segala limpahan nikmat yang telah Tuhan berikan.  Dengan 
demikian bersyukur merupakan wujud pengakuan atas nikmat Tuhan, 
memuji-Nya dan menyebut-nyebut nikmat itu, kemudian hati senantiasa 
mencintai-Nya, anggota tubuh taat kepada-Nya serta lisan tak henti-henti 
menyebut nama-Nya.  Data berikut merupakan temuan perilaku atau 
sikap bersyukur yang terdapat pada cerpen yang berjudul “Diintai 
Malaikat Maut” karya Hayati, SMP Negeri 02 Temanggung. 
 
Data 30 
Aku sangat bersyukur dengan semua yang telah aku terima. 
Masalah dunia tak ada yang mengganggu, masalah anak, anak 
laki-laki dan perempuan sudah punya. Mereka sehat dan lucu. 
(Istriwati, 2016:35) 
 
Kata terima pada kutipan tersebut menggambarkan bentuk pengakuan 




diterimanya. Kutipan tersebut menggambarkan kebahagian tokoh Aku 
ketika semua kondisinya sudah sesuai dengan yang diharapkannya. 
Tokoh aku sudah merasa sangat bersyukur, karena sudah dikaruniai dua 
anak, satu laki-laki dan satu perempuan. Ditambah lagi dengan 
kondisinya yang dalam keadaan sehat dan lucu. Wujud nilai moral ini 
disampaikan pengarang melalui cara berpikir tokoh Aku saat 
memanjatkan rasa syukurnya, hal ini dapat dilihat pada ungkapan tokoh 
Aku saat merenungi kondisi keluarga yang saat ini ia jalani, “Aku sangat 
bersyukur dengan semua yang telah aku terima. Masalah dunia tak ada 
yang mengganggu, masalah anak, anak laki-laki dan perempuan sudah 
punya. Mereka sehat dan lucu”. 
Perilaku atau sikap bersyukur juga ditemukan pada cerpen karya 
Khoiron CH.  yang berjudul “Duel Kemenangan”. 
 
Data 31 
Hati Samsul kali ini sungguh sedang berbunga-bunga, senang, 
bahagia, dan bangga campur aduk mengisi penuh relung-relung 
jiwanya. “Ya Allah sungguh aku amat bersyukur kepada-Mu. 
Nikmat karuniamu-Mu sungguh luar biasa untukku. Subhanallah, 
Mahasuci Engkau ya Allah. Telah Engkau hijrahkan raga, hati dan 
pikiranku di tempat ini, tempat yang sangat agung dan mulia 
untukku. Terima kasih ya Allah, sungguh Engkau Mahakuasa. 
Maha berkehendak.” Samsul masih terus bergumam. Tidak henti-






Kata terima kasih pada kutipan tersebut disebut sebagai suatu bentuk rasa 
syukur oleh tokoh Samsul dengan berterima kasih kepada Tuhan atas 
nikmat yang telah diberikan. Kutipan tersebut menggambarkan ada 
kebahagian pada diri Samsul ketika dia baru saja pindah dari dunianya 
yang tidak baik dan kini telah dikembalikan oleh Tuhan ke jalan yang 
benar. Ia merasakan nikmat dan karunia yang begitu besar yang diberikan 
oleh Tuhan, karena ia baru saja hijrah atau pindah dari kehidupan yang 
buruk dan kini telah ditunjukkan oleh Tuhan kepada kehidupan yang 
lebih baik lagi. Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung oleh 
pengarang melalui perilaku Samsul, hal ini dapat dilihat pada ungkapan 
syukurnya, “Ya Allah aku amat bersyukur kepada-Mu… telah Engkau 
hijrahkan raga, hati dan pikiranku…terima kasih ya Allah…”. 
Perilaku atau sikap bersyukur juga ditemukan pada cerpen “Bunga 
Bertasbih” karya Dian Tri Agustina, FBS Unsiq Wonosobo. 
 
Data 32 
“Bagaimana Dok, putriku?” tatapnya gusar berharap-harap. 
“Alhamdulillah, putri Anda selamat dari maut, ia mengalami 
cidera berat pada tulang dada, kepala, dan punggungnya, tapi 
Insyaallah dengan operasi dan terapi kedepan kondisinya akan 
berangsur pulih, dan doa ibu lah yang utama. Semoga putri ibu 
segera siuman, saya permisi.” Hentakan sepatu berlangsung lirih 
meninggalkan ruangan. 
“Alhamdulillah, terima kasih yaa Rabb!” Engkau masih 
menitipkannya padaku. Rasa syukur yang begitu kuat menjalar di 






Kata alhamdulillah pada kutipan tersebut merupakan suatu pujian kepada 
Tuhan, hal ini dilakukan sebagai bentuk rasa syukur tokoh aku kepada 
Tuhan dengan memuji kebesaran-Nya. Kutipan tersebut menggambarkan 
ada kelegaaan di hati tokoh seorang ibu. Dia cukup lega dan bersyukur 
karena putrinya baru saja selamat dari maut, dengan kata lain berarti 
Tuhan masih menitipkan anak perempuan itu padanya. Wujud nilai moral 
ini disampaikan secara langsung oleh pengarang melalui perilaku tokoh 
Ibu, hal ini dapat dilihat pada ungkapan syukurnya, “Alhamdulillah, 
terima kasih yaa Rabb!...”. 
 Perilaku atau sikap bersyukur juga ditemukan pada cerpen 
“Keberkahan bagi Pak Dargo” karya Cipto Suparno. 
 
Data 33 
Ternyata amplop itu berisi uang yang jumlahnya melebihi uang 
pemberian bantuan sosial dari tetangga kampung. 
“Alhamdulillah, ya Allah. Terima kasih atas nikmat-Mu yang 
telah Kau berikan. Pak dokter telah berhati baik kepada kami 
sekeluarga,” kata bu Laksmi. (Istriwati, 2016:241) 
 
Kata alhamdulillah dan terima kasih pada kutipan tersebut merupakan 
suatu pujian kepada Tuhan, hal ini dilakukan sebagai bentuk rasa syukur 
tokoh Laksmi kepada Tuhan. Kutipan tersebut menggambarkan ada 




nikmat berupa dokter yang baik hatinya, sehingga ia tidak perlu 
membayar biaya perawatan suaminya. Berkat dokter itu juga sang suami 
akhirnya bisa sembuh dari sakitnya. Wujud nilai moral ini disampaikan 
secara langsung oleh pengarang melalui perilaku Laksmi, hal ini dapat 
dilihat pada ungkapan syukurnya, “Alhamdulillah, ya Allah. Terima kasih 
atas nikmat-Mu yang telah Kau berikan. Pak dokter telah berhati baik 
kepada kami sekeluarga…”. 
 
Data 34 
“Alhamdulillah, Allah melindungimu, Nduk. Tapi, bukankah 
haidmu masih tiga hari lagi?” 
“Itulah, Bu…berkat doa Ibu, Dinar selamat.” 
“Terima kasih ya Allah…” ucapnya bahagia. (Istriwati, 
2016:297) 
 
Kata alhamdulillah dan terima kasih juga terdapat pada kutipan di atas, 
hal tersebut merupakan suatu pujian sebagai bentuk rasa syukur oleh 
tokoh Ibu kepada Tuhan. Kutipan tersebut menggambarkan ada kelegaan 
di hati tokoh Ibu yang baru saja mendengar bahwa anaknya selamat dari 
peristiwa percobaan pemerkosaan. Ia sangat bersyukur dan bahagia 
karena Tuhan masih melindungi anaknya. Wujud nilai moral ini 
disampaikan secara langsung oleh pengarang melalui dialog antar tokoh, 




syukurnya, “Alhamdulillah, Allah melindungimu, Nduk… Terima kasih 
ya Allah…”. 
Perilaku berdoa kepada Tuhan juga ditemukan pada cerpen 
“Kuraih Damai Itu” karya Sri Mulyani, SMP Negeri 2 Kalijame, Sragen. 
 
Data 35 
Namun kebahagiaan dan kedamaian bersemayam di hatiku, 
jauh berbeda kala aku masih di Nolgaten, Yogyakarta bersama 
suami yang pernah mecampakkan aku. “Terim kasih ya Allah... 
kini aku bahagia bersama mas Hasan, pengusaha akik yang hidup 
di Sangiran.” (Istriwati, 2016:312) 
 
Kata terima kasih pada kutipan tersebut merupakan rasa terima kasih 
kepada Tuhan sebagai bentuk rasa syukur tokoh Aku kepada Tuhan. suatu 
pujian kepada Tuhan. Kutipan tersebut menggambarkan ada kebahagiaan 
dan ketenangan di hati tokoh Aku. Ia besyukur karena telah diberi suami 
yang baru, meskipun sang suami hanya pengusaha akik namun dia 
bertangggung jawab. Tidak seperti suami yang pertama yang tidak peduli 
terhadap keadaannya. Wujud niali moral ini disampaikan secara langsung 
oleh pengarang melalui perilaku Aku, hal ini dapat dilihat pada ungkapan 
syukurnya, “…Terima kasih ya Allah… kini aku bahagia bersama mas 






c) Taat kepada Tuhan 
Agama memiliki arti penting bagi manusia agar manusia tidak 
tersesat dalam menjalani kehidupan. Tuhan telah menurunkan agama-Nya 
sebagai pedoman hidup di kehidupan manusia untuk ditaati agar 
kehidupan manusia lebih teratur. Kewajiban manusia untuk menaati 
anjuran agama sama halnya manusia itu telah menerapkan sesuatu yang 
telah dijadikan pedoman hidup dan menerapkan nilai moral dalam 
dirinya. Taat adalah tunduk dan patuh kepada Tuhan, dengan kata lain 
taat adalah menunaikan dan melaksanakan perintah baik dalam keadaan 
sulit maupun senang, baik dalam keadaan semangat maupun terpaksa. 
Data berikut merupakan temuan perilaku berdoa kepada Tuhan yang 
terdapat pada cerpen yang berjudul “Langginah” karya Sri Handayani, 
SMP N 02 Mondokan, Sragen.  
 
Data 36 
Ketika suara azan maghrib berkumandang, Langginah telah 
selesai menata tempat, lalu bergegas menuju masjid tanpa rasa 
khawatir dengan keamanan dagangannya. Rupanya para pedagang 
sudah berlangganan para penjaga yang selalu siap setiap hari. Tak 
lama kemudian para pedagang itu telah kembali dan siap di stand 
masing-masing. (Istriwati, 2016:305) 
 
Kata bergegas pada kutipan tersebut menggambarkan sikap Langginah 
untuk segera memenuhi panggilan Tuhan, kutipan tersebut merupakan 




ketika Langginah mendengar suara azan maghrib, ia langsung bergegas 
ke masjid untuk melaksanakan salat maghrib, ia tidak terlalu 
menghawatirkan dengan barang dagangannya. Jika ia bukan orang yang 
taat, pastilah ia tidak mengindahkan azan tersebut dan tidak mau 
meninggalkan barang dagangannya untuk salat berjamah di masjid. 
Wujud nilai moral taat kepada Tuhan ini disampaikan secara langsung 
melalui perilaku Langginah, hal ini dapat dilihat pada tindakannya, 
“Ketika suara azan maghrib berkumandang, Langginah telah selesai 
menata tempat, lalu bergegas menuju masjid tanpa rasa khawatir dengan 
keamanan dagangannya…”. 
Perilaku taat kepada Tuhan juga ditemukan pada cerpen karya 
Hayati yang berjudul “Diintai Malaikat Maut”. 
 
Data 37 
“Semua rumah pasti ada jin, tidak usah takut, justru mereka 
yang harus takut dengan kita selama kita tidak menyekutukan 
Allah,” Itu argumen mas Hasan dan aku mengiyakan.  
Teman dekatku yang ikut prihatin dengan sakitku 
menyarankan untuk tetirah di rumah saudara atau rumah orang 
tuaku yang berada diluar kota. (Istriwati, 2016:33) 
 
Kata tidak menyekutukan pada kutipan tersebut merupakan suatu bentuk 
ketaatan kepada Tuhan. Kutipan tersebut menggambarkan ketaatan Hasan 
kepada Tuhan. Perilaku ini tercermin ketika ia menyuruh istrinya untuk 




Hasan bukan orang yang taat dan takut kepada jin, pastilah ia lebih 
memilih meninggalkan rumah tersebut dan membeli rumah yang baru 
untuk ditempati. Wujud nilai moral ini disampaikan secara langsung oleh 
pengarang melalui perilaku tokoh saat menasehati istrinya, hal ini dapat 
dilihat pada ungkapan nasehatnya, “Semua rumah pasti ada jin, tidak usah 
takut, justru mereka yang harus takut dengan kita selama kita tidak 
menyekutukan Allah”. 
 
B. Implikasi Pepembelajaran Nilai-nilai Moral Antologi Cerpen Di Ujung 
Senja di SMA 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan maupun tulis. Pada 
pembelajaran bahasa Indonesia memuat empat aspek kebahaaan yaitu (1) 
menulis, (2) membaca, (3) menyimak dan (4) berbicara. Pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia baik dan benar, baik secara lisan maupun 
tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra di Indonesia. 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, khususnya pada lingkup 
sastra umumnya masih minim. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya 
penguasaan guru terhadap sastra serta wujud apresiasi siswa terhadap sastra 
masih rendah. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan adanya pembelajaran 




diharapkan siswa lebih bisa mengapresiasi atau mengetahui betapa indahnya 
sebuah karya sastra. Tujuan pembelajaran sastra di sekolah yaitu untuk 
meningkatkan pengetahuan, menumbuhkan cipta dan rasa serta menjunjung 
pembentukan watak yang diarahkan untuk memperbaiki budi pekerti dan 
mempertajam kepekaan siswa. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
pada lingkup sastra, bentuk karya sastra yang dijadikan sebagai bahan ajar adalah 
cerpen. Sebagai bahan ajar, cerpen perlu diperkenalkan kepada siswa supaya 
lebih menghargai karya sastra, memperoleh pengalaman tentang karya sastra dan 
dapat mengembangkan warisan budaya. Tujuan utama pembelajaran sastra 
dengan media cerpen adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
membaca. Sebagai bahan ajar, teks sastra haruslah bersifat mendidik dan 
memiliki nilai yang baik untuk diterapkan pada kehidupan dimasyarakat. Maka 
dari itu seorang pendidik harus bisa memilih teks sastra yang cocok dan sesuai 
sebagai bahan ajar. 
Implementasi kurikulum pada proses pembelajaran bagi pendidik 
merupakan hal yang penting, khususnya pada kurikulum 2013. Tujuan dari 
kurikulum ini adalah untuk memajukan pendidikan sekaligus membenahi 
karakter pelajar di Indonesia. Sehubungan dengan hal itu, peneliti memiliki 
maksud untuk menerapkan hasil penelitiannya tentang nilai-nilai moral pada 
antologi cerpen Di Ujung Senja yang memiliki keterkaitan dengan kompetensi 
dasar 3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam antologi 




Pada penelitian ini bahan pembelajaran teks sastra untuk jenjang SMA 
adalah antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati dkk, dalam antologi 
cerpen ini banyak mengandung nilai-nilai moral yang patut untuk siswa tiru.  
Pada nilai-nilai moral tersebut, siswa dapat belajar memahami makna serta 
merangsang imajinasi siswa pada sebuah perilaku atau sikap tokoh yang muncul 
dalam cerita.  
Untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar, yang harus dilakukan 
yaitu mengidentifikasi materi pembelajaran dengan mempertimbangkan 
kemampuan siswa yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik serta 
memandang manfaat yang lain bagi siswa. Selain itu harus mempertimbangkan 
model dan metode pembelajaran yang sesuai. Adapaun metode yang digunakan 
pada pembelajaran ini adalah Discovery Learning dengan metode ceramah, 
diskusi dan tanya jawab. Model discovery learning dilakukan dengan beberapa 
langkah pembelajaran yaitu, persiapan, pelaksanaan (kegiatan inti) dan penilaian. 
Dalam menerapkan model pembelajaran ini guru berperan sebagai pembimbing 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, 
sedangkan guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar 
siswa untuk belajar sesuai dengan tujuan. Kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh peneliti dengan memberikan naskah cerpen, setelah itu siswa 
disuruh membaca dan memberikan pendapat, adapun pendapat yang diutarakan 
mengenai nilai moral/kehidupan pada cerpen tersebut. Selanjutnya disambung 




Membimbing dan mengarahkan siswa untuk mengindentifikasi nilai-nilai moral 
yang terkandung pada cerpen yang sudah dibaca. Langkah terakhir yaitu 
mengevalusi atau memberi penilain terhadap siswa terkait hasil pembelajaran 


























Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Nilai moral pada antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati dkk 
terbagi dalam tiga jenis, yaitu nilai moral hubungan antara manusia dengan 
Tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan manusia dengan 
orang lain meliputi alam sekitar. Wujud dari nilai moral hubungan antara 
manusia dengan Tuhan pada antologi cerpen Di Ujung Senja terdapat tiga 
bentuk, yaitu berdoa, bersyukur dan taat. Sedangkan wujud dari nilai moral 
hubungan antara manusia dengan diri sendiri mempunyai lima bentuk, yaitu 
tanggung jawab, kerja keras, dermawan, jujur dan meminta maaf. Adapun 
wujud nilai moral dari hubungan antara manusia dengan manusia lain meliputi 
alam sekitar mempunya tiga bentuk, yaitu saling menghormati, tolong 
menolong dan berbakti kepada kedua orang tua. Dengan demikian, total 
keseluruhan data yang diperoleh sebanyak 37 kutipan. 
2. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA kelas XI pada KD 3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai 
kehidupan yang terkandung dalam antologi cerita pendek yang dibaca. Tujuan 






wujud dari nilai moral pada antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita 
Istriwati dkk, sehubungan dengan hal itu, maka siswa dapat membedakan dan 
memahami jenis dan wujud nilai moral pada antologi cerpen Di Ujung Senja 
karya Enita Istriwati dkk. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai nilai-nilai moral pada 
antologi cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati dkk, terdapat beberapa saran 
yang dianggap perlu untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, yaitu: 
1. Bagi peserta didik, hendaknya dibiasakan untuk membaca karya sastra, karena 
didalamnya banyak memuat pesan atau nilai moral yang patut untuk ditiru. 
2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar di 
sekolah, karena data yang diperoleh sesuai dengan keadaan siswa yang 
sekarang ini.  
3. Bagi pembaca, semoga penelitian ini bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah :  SMA N 1 PANGKAH 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas :  XI/Gasal 
Tema/Sub Tema :  Cerita Pendek 
Kompetensi Dasar :  3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang 
terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang 
dibaca. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
1. Peserta didik mampu mengenal unsur pembangun dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam cerita pendek 
2. Peserta didik mampu memahami informasi tentang unsur pembangun dan 
nilai-nilai dalam cerita pendek 
3. Peserta didik mampu menganalisis unsur pembangun dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam cerita pendek 
 
I. Tujuan Pembelajaran: 





A. Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur pembangun dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam cerita pendek. 
B. Peserta didik dapat memahami informasi tentang unsur pembangun dan nilai-
nilai dalam cerita pendek. 
C. Peserta didik dapat menganalisis unsur pembangun dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam cerita pendek. 
 
II. Materi Pembelajaran 
A. Teks Sastra Cerita Pendek 
B. Unsur Pembangun Cerita Pendek 
C. Nilai-Nilai yang Terdapat Pada Cerita Pendek 
 
III. Metode Pembelajaran 
A. Pendekatan : Saintifik 
B. Metode : Diskusi kelompok, Tanya jawab, Penugasan 











IV. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke I (2x45 menit) 








1.  Peserta didik merespon salam 
dari guru. 
2.  Peserta didik berdo’a sebelum 
memulai pembelajaran. 
3. Mengecek Kehadiran Siswa 
4.  Guru mengulas materi 
sebelumnya dan peserta didik 
menjawab pertanyaan dari guru 
yang berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran 
sebelumnya. 
5.  Peserta didik menerima 
informasi tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya 
dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
6.  Peserta didik 
menyimak kompetensi dan 
tujuan yang akan dicapai pada 
















1.  Guru memperlihatkan sebuah 
cerpen berjudul “Juru Masak” 
2.   Peserta didik mengenal dan 
membaca cerpen tersebut. 
Menanya 
1.  Guru bertanya kepada siswa, 
bagaimana pendapatnya setelah 
membaca cerpen. 
2.  Peserta didik merespon 
pertanyaan dari guru sesuai 
pendapat mereka. 
Menalar 




















berkelompok (4-5 orang). 
2. Peserta didik secara berdiskusi 
mengidentifikasi unsur 
pembangun dan nilai-nilai 
kehidupan dalam cerpen “Juru 
Masak” yang dibaca. 
Mencoba 
1.  Peserta didik mencoba 
menentukan dan unsur 
pembangun serta nilai-nilai 
kehidupan dalam cerpen “Juru 
Masak”. 
2.  Peserta didik mencoba 
menuliskan unsur pembangun 
dan nilai-nilai kehidupan dalam 
cerpen”Juru Masak” 
Mengomunikasikan/menyajikan 




2.   Peserta didik yang 
lain memberikan komentar dan 










Kegiatan guru bersama peserta 
didik 
1. Membuat rangkuman / simpulan 
pelajaran. 
2. Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
3. Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
Kegiatan guru 
1. Melakukan penilaian. 
2. Memberikan tugas kepada 
peserta didik untuk banyak 
membaca teks cerpen lainnya. 
3. Menyampaikan rencana 














4. Menutup kegiatan belajar 
mengajar. 
 
V. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
A. Alat :  Papan Tulis, Spidol, Laptop, Lcd, Proyektor 
B. Bahan :  Naskah Cerpen Diujung Senja 
C. Sumber :  Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas XI 
Lembar Kerja Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI 
Suherli, Dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI 




a. Teknik Penilaian :  Penilain proses 
Penilain tertulis 
b. Bentuk Instrumen :  Penilain tertulis 










Bentuk: Daftar cek dan skala penilaian, disertai rubrik 




Religius Tanggung Jawab Peduli Responsif Santun 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1 
                     
2 
                     
3 
                     
4 
                     
5 
                     
6 
                     
7 
                     
8 
                     
9 
                     
 
 Ket :    MK :  Membudaya        
  MT :  Mulai tampak 
            BT :  Belum tampak 
                
4.      Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Teknik  : Tes Tertulis 







Lakukanlah hal-hal berikut ini sesuai dengan instruksinya! 
1.   Bacalah kembali cerpen “Juru Masak”! 
2.   Secara berkelompok, tunjukkanlah nilai-nilai kehidupan yang terdapat 
dalam cerpen! 
3.   Mungkinkah nilai-nilai tersebut kamu aktualisasikan pula dalam kehidupan 
sehari-hari?   










b.   Rubrik Penilaian 
Nama Peserta didik/kelompok          : …………………………………… 
Kelas                                                  : ………………………..………… 
Tanggal Pengumpulan                       : ....................................................... 
No Kategori Skor Alasan 
1. Apakah nilai-nilai cerita 
pendek yang ditulis 
lengkap? 
  
2. Apakah bahasa yang 
digunakan untuk 
menginterpretasikan 
lugas, sederhana, runtut 
dan sesuaidengan kaidah 
EYD? 
  
Jumlah   
Kriteria: 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup,  






5.    Instrumen Penilaian Keterampilan 











No Aspek Amat 
Baik 
Baik Cukup Kurang 
1 Persiapan     
2 Penyampaian     
3 Penampilan     
4 Komunikasi 
nonverbal 
    
5 Komunikasi 
Verbal 
    
6 Pemanfaatan 
piranti Bahasa 
    
7 Alat Bantu 
Visual 




    
9 Isi     
 Jumlah     
 
Materi Cerita Pendek 
 Pengertian Cerpen 
Cerita pendek (cerpen) merupakan cerita yang habis dibaca sekali duduk. 
Jumlah katanya sekitar 500-5000 kata. Cerita pendek juga umumnya bertema 
sederhana, jumlah tokoh, jalan cerita dan latarnya meliputi ruang lingkup yang 
terbatas. 





Unsur Intrinsik, terdiri dari: tema, setting/latar, plot/alur, gaya bahasa, 
tokoh/penokohan, amanat. 
 Unsur Ekstrinsik, terdiri dari: 
1)    Nilai-nilai religius berkaitan tentang hubungan manusia dengan Tuhan. 
2)    Nilai-nilai pendidikan, berkaitan dengan sikap, perilaku atau perbuatan yang 
bersifat edukasi. 
3)    Nilai-nilai budaya berkaitan dengan pemikiran, kebiasaan, dan hasil karya 
cipta manusia. 
4)    Nilai-nilai sosial berkaitan dengan tata laku hubungan antara sesama 
manusia (kemasyarakatan). 
5)    Nilai-nilai moral berkaitan dengan perbuatan baik dan buruk yang menjadi 
dasar kehidupan manusia dan masyarakatnya. 
 
JURU MASAK 
Karya Damhuri Muhammad 
Perhelatan bisa kacau tanpa kehadiran lelaki itu. Gulai Kambing akan terasa 
hambar lantaran racikan bumbu tak meresap ke dalam daging. Kuah Gulai Kentang 
dan Gulai Rebung bakal encer karena keliru menakar jumlah kelapa parut hingga 
setiap menu masakan kekurangan santan. Akibatnya, berseraklah gunjing dan cela 
yang mesti ditanggung tuan rumah, bukan karena kenduri kurang meriah, tidak pula 





mata, tapi karena macam-macam hidangan yang tersuguh tak menggugah selera. Nasi 
banyak gulai melimpah, tapi helat tak bikin kenyang. Ini celakanya bila Makaji, juru 
masak handal itu tak dilibatkan. 
Beberapa tahun lalu, pesta perkawinan Gentasari dengan Rustamadji yang 
digelar dengan menyembelih tigabelas ekor kambing dan berlangsung selama tiga 
hari, tak berjalan mulus, bahkan hampir saja batal. Keluarga mempelai pria merasa 
dibohongi oleh keluarga mempelai wanita yang semula sudah berjanji bahwa semua 
urusan masak-memasak selama kenduri berlangsung akan dipercayakan pada Makaji, 
juru masak nomor satu di Lareh Panjang ini. Tapi, di hari pertama perhelatan, ketika 
rombongan keluarga mempelai pria tiba, Gulai Kambing, Gulai Nangka, Gulai 
Kentang, Gulai Rebung dan aneka hidangan yang tersaji ternyata bukan masakan 
Makaji. Mana mungkin keluarga calon besan itu bisa dibohongi? Lidah mereka sudah 
sangat terbiasa dengan masakan Makaji. 
“Kalau besok Gulai Nangka masih sehambar hari ini, kenduri tak usah dilanjutkan!” 
ancam Sutan Basabatuah, penghulu tinggi dari keluarga Rustamadji. 
“Apa susahnya mendatangkan Makaji?” 
“Percuma bikin helat besar-besaran bila menu yang terhidang hanya bikin malu.” 
Begitulah pentingnya Makaji. Tanpa campur tangannya, kenduri terasa hambar, 
sehambar Gulai Kambing dan Gulai Rebung karena bumbu-bumbu tak diracik oleh 
tangan dingin lelaki itu. Sejak dulu, Makaji tak pernah keberatan membantu keluarga 
mana saja yang hendak menggelar pesta, tak peduli apakah tuan rumah hajatan itu 





menggelar syukuran seadanya. Makaji tak pilih kasih, meski ia satu-satunya juru 
masak yang masih tersisa di Lareh Panjang. Di usia senja, ia masih tangguh menahan 
kantuk, tangannya tetap gesit meracik bumbu, masih kuat ia berjaga semalam suntuk. 
“Separuh umur Ayah sudah habis untuk membantu setiap kenduri di kampung ini, 
bagaimana kalau tanggungjawab itu dibebankan pada yang lebih muda?” saran 
Azrial, putra sulung Makaji sewaktu ia pulang kampung enam bulan lalu. 
“Mungkin sudah saatnya Ayah berhenti,” 
“Belum! Akan Ayah pikul beban ini hingga tangan Ayah tak lincah lagi meracik 
bumbu,” balas Makaji waktu itu. 
“Kalau memang masih ingin jadi juru masak, bagaimana kalau Ayah jadi juru masak 
di salah satu Rumah Makan milik saya di Jakarta? Saya tak ingin lagi berjauhan 
dengan Ayah,” 
Sejenak Makaji diam mendengar tawaran Azrial. Tabiat orangtua selalu begitu, walau 
terasa semanis gula, tak bakal langsung direguknya, meski sepahit empedu tidak pula 
buru-buru dimuntahkannya, mesti matang ia menimbang. Makaji memang sudah 
lama menunggu ajakan seperti itu. Orangtua mana yang tak ingin berkumpul dengan 
anaknya di hari tua? Dan kini, gayung telah bersambut, sekali saja ia mengangguk, 
Azrial segera memboyongnya ke rantau, Makaji tetap akan punya kesibukan di 
Jakarta, ia akan jadi juru masak di Rumah Makan milik anaknya sendiri. 
“Beri Ayah kesempatan satu kenduri lagi!” 





“Mangkudun. Anak gadisnya baru saja dipinang orang. Sudah terlanjur Ayah 
sanggupi, malu kalau tiba-tiba dibatalkan,” 
Merah padam muka Azrial mendengar nama itu. Siapa lagi anak gadis 
Mangkudun kalau bukan Renggogeni, perempuan masa lalunya. Musabab 
hengkangnya ia dari Lareh Panjang tidak lain adalah Renggogeni, anak perempuan 
tunggal babeleng itu. Siapa pula yang tak kenal Mangkudun? Di Lareh Panjang, ia 
dijuluki tuan tanah, hampir sepertiga wilayah kampung ini miliknya. Sejak dulu, 
orang-orang Lareh Panjang yang kesulitan uang selalu beres di tangannya, mereka 
tinggal menyebutkan sawah, ladang atau tambak ikan sebagai agunan, dengan senang 
hati Mangkudun akan memegang gadaian itu. 
Masih segar dalam ingatan Azrial, waktu itu Renggogeni hampir tamat dari 
akademi perawat di kota, tak banyak orang Lareh Panjang yang bisa bersekolah tinggi 
seperti Renggogeni. Perempuan kuning langsat pujaan Azrial itu benar-benar akan 
menjadi seorang juru rawat. Sementara Azrial bukan siapa-siapa, hanya tamatan 
madrasah aliyah yang sehari-hari bekerja honorer sebagai sekretaris di kantor kepala 
desa. Ibarat emas dan loyang perbedaan mereka. 
“Bahkan bila ia jadi kepala desa pun, tak sudi saya punya menantu anak juru masak!” 
bentak Mangkudun, dan tak lama berselang berita ini berdengung juga di kuping 
Azrial. 
“Dia laki-laki taat, jujur, bertanggungjawab. Renggo yakin kami berjodoh,” 
“Apa kau bilang? Jodoh? Saya tidak rela kau berjodoh dengan Azrial. Akan saya 





“Apa dia salah kalau ayahnya hanya juru masak?” 
“Jatuh martabat keluarga kita bila laki-laki itu jadi suamimu. Paham kau?” 
Derajat keluarga Azrial memang seumpama lurah tak berbatu, seperti sawah tak 
berpembatang, tak ada yang bisa diandalkan. Tapi tidak patut rasanya Mangkudun 
memandangnya dengan sebelah mata. Maka, dengan berat hati Azrial melupakan 
Renggogeni. Ia hengkang dari kampung, pergi membawa luka hati. Awalnya ia hanya 
tukang cuci piring di Rumah Makan milik seorang perantau dari Lareh Panjang yang 
lebih dulu mengadu untung di Jakarta. Sedikit demi sedikit dikumpulkannya modal, 
agar tidak selalu bergantung pada induk semang. Berkat kegigihan dan kerja keras 
selama bertahun-tahun, Azrial kini sudah jadi juragan, punya enam Rumah Makan 
dan duapuluh empat anak buah yang tiap hari sibuk melayani pelanggan. Barangkali, 
ada hikmahnya juga Azrial gagal mempersunting anak gadis Mangkudun. Kini, lelaki 
itu kerap disebut sebagai orang Lareh Panjang paling sukses di rantau. Itu sebabnya ia 
ingin membawa Makaji ke Jakarta. Lagi pula, sejak ibunya meninggal, ayahnya itu 
sendirian saja di rumah, tak ada yang merawat, adik-adiknya sudah terbang-hambur 
pula ke negeri orang. Meski hidup Azrial sudah berada, tapi ia masih saja 
membujang. Banyak yang ingin mengambilnya jadi menantu, tapi tak seorang 
perempuan pun yang mampu luluhkan hatinya. Mungkin Azrial masih sulit 
melupakan Renggogeni, atau jangan-jangan ia tak sungguh-sungguh melupakan 
perempuan itu. 
Kenduri di rumah Mangkudun begitu semarak. Dua kali meriam ditembakkan 





sesepuh adat Lareh Panjang itu dikeluarkan. Bila yang menggelar kenduri bukan 
orang berpengaruh seperti Mangkudun, tentu tak sembarang dipertontonkan. Para 
tetua kampung menyiapkan pertunjukan pencak guna menyambut kedatangan 
mempelai pria. Para pesilat turut ambil bagian memeriahkan pesta perkawinan anak 
gadis orang terkaya di Lareh Panjang itu. Maklumlah, menantu Mangkudun bukan 
orang kebanyakan, tapi perwira muda kepolisian yang baru dua tahun bertugas, anak 
bungsu pensiunan tentara, orang disegani di kampung sebelah. Kabarnya, 
Mangkudun sudah banyak membantu laki-laki itu, sejak dari sebelum ia lulus di 
akademi kepolisian hingga resmi jadi perwira muda. Ada yang bergunjing, 
perjodohan itu terjadi karena keluarga pengantin pria hendak membalas jasa yang 
dilakukan Mangkudun di masa lalu. Aih, perkawinan atas dasar hutang budi. 
Mangkudun benar-benar menepati janji pada Renggogeni, bahwa ia akan 
carikan jodoh yang sepadan dengan anak gadisnya itu, yang jauh lebih bermartabat. 
Tengoklah, Renggogeni kini tengah bersanding dengan Yusnaldi, perwira muda 
polisi yang bila tidak ‘macam-macam’ tentu karirnya lekas menanjak. Duh, betapa 
beruntungnya keluarga besar Mangkudun. Tapi, pesta yang digelar dengan 
menyembelih tiga ekor kerbau jantan dan tujuh ekor kambing itu tak begitu ramai 
dikunjungi. Orang-orang Lareh Panjang hanya datang di hari pertama, sekedar 
menyaksikan benda-benda pusaka adat yang dikeluarkan untuk menyemarakkan 
kenduri, setelah itu mereka berbalik meninggalkan helat, bahkan ada yang belum 
sempat mencicipi hidangan tapi sudah tergesa pulang. 





“Kuah Gulai Rebungnya encer seperti kuah sayur Toge. Kembung perut kami 
dibuatnya,” 
“Dagingnya keras, tidak kempuh. Bisa rontok gigi awak dibuatnya,” 
“Masakannya tak mengeyangkan, tak mengundang selera.” 
“Pasti juru masaknya bukan Makaji!” 
Makin ke ujung, kenduri makin sepi. Rombongan pengantar mempelai pria 
diam-diam juga kecewa pada tuan rumah, karena mereka hanya dijamu dengan menu 
masakan yang asal-asalan, kurang bumbu, kuah encer dan daging yang tak kempuh. 
Padahal mereka bersemangat datang karena pesta perkawinan di Lareh Panjang 
punya keistimewaan tersendiri, dan keistimewaan itu ada pada rasa masakan hasil 
olah tangan juru masak nomor satu. Siapa lagi kalau bukan Makaji? 
“Kenapa Makaji tidak turun tangan dalam kenduri sepenting ini?” begitu mereka 
bertanya-tanya. 
“Sia-sia saja kenduri ini bila bukan Makaji yang meracik bumbu,” 
“Ah, menyesal kami datang ke pesta ini!” 
Dua hari sebelum kenduri berlangsung, Azrial, anak laki-laki Makaji, datang 
dari Jakarta. Ia pulang untuk menjemput Makaji. Kini, juru masak itu sudah berada di 
Jakarta, mungkin tak akan kembali, sebab ia akan menghabiskan hari tua di dekat 
anaknya. Orang-orang Lareh Panjang telah kehilangan juru masak handal yang 
pernah ada di kampung itu. Kabar kepergian Makaji sampai juga ke telinga pengantin 





perasaan Azrial setelah mendengar kabar kekasih pujaannya telah dipersunting lelaki 
lain. 
 
 Unsur Intrinsik Cerpen 
       Tema : Keahlian dan perjuangan mencapai keberhasilan 
      Alur : Campuran 
Sudut Pandang: orang ketiga serba tahu, karena penulis tidak menceritakan 
tentang dirinya, tetapi menceritakan tentang kisah orang lain. 
 Latar/Setting: 
a.  Waktu: Beberapa tahun, ketika keluarga mempelai pria tiba, kini, sejak dulu, 
sejak ibunya meninggal, dua hari sebelum kenduri berlangsung. 
b.  Tempat: Lareh panjang, Rumah Makaji, Jakarta, Rumah makan di Jakarta, 
Perkawinan Gentasari dan Rustamadji. 
c.  Suasana: Kecewa, Bingung, Kesal, Sedih, Bangga, Semarak, Menyesal 
 Tokoh/Penokohan: 
a.    Makaji: Baik hati, pekerja, bertanggung jawab, tidak sombong. 
b.    Azrial: Baik, jujur, ulet. 
c.    Mangkudun: Sombong, keras kepala. 
d.    Ranggogeni: Baik hati, sabar, pandai. 






 Gaya Bahasa 
a.   Metafora 
Ibarat emas dan loyang perbedaan mereka. 
Derajat keluarga azrial memang seumpama lurah tak berbatu, seperti sawah 
tak berpembatang, tak ada yg bisa diandalkan 
b.  Hiperbola 
Merah padam muka azrial mendengarnya 
 Amanat 
a.   Jangan suka memandang orang lain dari status sosialnya. 
b.   Jangan mudah menyerah dalam menjalani hidup. 
 Unsur Ekstrinsik Cerpen 
a. Nilai Moral Hubungan Antara Manusia dengan Diri Sendiri 
Baik Makaji tak pernah keberatan membantu keluarga mana saja yang hendak 
menggelar pesta, tak peduli apakah tuan rumah hajatan itu orang terpandang 
yang tamunya membludak atau orang biasa yang hanya sanggup menggelar 
syukuran seadanya. 
Buruk “Bahkan bila ia jadi kepala desa pun, tak sudi saya punya menantu anak 
juru masak!” bentak Mangkudun 
b.  Nilai Moral Hubungan antara Manusia dengan Manusia lain dan alamm sekitar 
Orang-orang Lareh Panjang hanya datang di hari pertama, sekedar menyaksikan 





setelah itu mereka berbalik meninggalkan helat, bahkan ada yang belum sempat 
mencicipi hidangan tapi sudah tergesa pulang. 
c. Nilai moral hubungan antara manusia dengan Tuhan 
Pesta perkawinan Gentasari dengan Rustamadji yang digelar dengan 
menyembelih tigabelas ekor kambing dan berlangsung selama tiga hari. 
Latar belakang pengarang sangat jelas, dimana pengarang berasal dari 
daerah Sumatra sehingga nama tokoh, setting, jenis masakan dan kebudayaan 
yang diceritakan dalam cerpen juga khas dengan daerah tersebut. 
Contoh soal. 
1. Siapa saja tokoh yang ada dalam cerpen “juru masak” tersebut dan bagaimana 
penokohan tersebut?  
Jawaban: Makaji: Seorang orang tua yang gigih di masa tuanya dan orang yang 
tidak suka mengingkari janjinya. 
Azrial: pendendam namun Azrial adalah orang yang gigih untuk 
mencapai cita-citanya.  
Renggoni: anak yang taat pada orang tuanya. 
Mengkudum: orang yang tidak tau kebahagiaan anaknya Renggogeni. 
2. Apakah permasalahan yang dihadapi tokoh dalam cerpen?  
Jawaban: Azrial gagal mempersunting Renggoni  
Kacaunya pesta pernikahan Renggoni dengan suaminya 





3. Sikap kewirausahaan apa yang dapat kalian teladani dari cerpen tersebut?  
Jawaban: Tetaplah berusaha untuk meraih sukses. 
4. Jika kalian melakukan hal yang positif, tetapi hal tersebut bagi sebagian orang 
masih merupakan hal yang ganjil, contohnya kalian berjualan di sekolah, tetapi 
tidak menganggu kegiatan belajar, dan teman-teman mencemooh kalian, 
bagaimana tanggapan kalian?  
Jawaban: Kami akan tetap berjualan, karena menurut kami cemooh bukanlah 
halangan bagi kami untuk menjadi orang sukses. 
5. Bagaimana cara kalian menunjukkan simpati atau empati kepada teman yang 
sedang mengalami kesulitan?  
Jawaban: Kami akan menunjukkan simpati atau empati dengan ikut terlibat 
dalam masalahnya jika dia mengizinkan untuk di bantu, kami akan 
membantu dia dengan senang hati sesuai kemampuan yang dapat kami 
berikan kepada teman kami yang membutuhkan tersebut. 
 
Mengetahui,    Tegal, Juli 2020 
Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 
 
 







S I L A B U S 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMA 1 Pangkah 
Kelas/Semester  : XI/Gasal 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kompetensi inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.” 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 





5. Mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 






 Isi cerpen 
 Nilai-nilai kehidupan 
dalam cerpen 
 Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerpen 




 Menentukan unsur intrinsik, ekstrinsik dan nilai-nilai dalam 
cerpen serta menerapkan nilai-nilai dalam cerpen ke dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Mempresentasikan dan memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas 
Penilaian Pengetahuan: 
 Tes lisan atau tulis tentang isi, nilai-nilai dan kebahasaan 
dalam teks cerita pendek. 
Keterampilan: 
Mendemonstrasikan nlai-nilai dalam cerpen. 
Aspek yang dinilai: 
 vokal; 
 mimik; dan 













Profil Bengkel Sastra 
DEMA BSID FBS UNM merupakan salah satu biro kemahasiswaan yang 
bernaung di bawah Dewan Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
memiliki fungsi sebagai wadah ekspresi, inovasi dan eksperimentasi sastra bagi 
Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah (JBSID). 
Tebentuk pada 30 September 1995, Bengkel Sastra memiliki puluhan anggota aktif, 
dan ratusan anggota yang telah menyelesaikan studi yang tersebar dibeberapa daerah 
di Sulawesi Selatan. Berpayungkan Jurusan tidak membuat Bengkel Sastra tidak 
memiliki mimpi untuk menjadi sebuah lembaga yang besar dan anggota yang 
profesional serta total dalam berkesenian, sehingga mahakarya dapat digoreskan oleh 
tangan-tangan kasar dan halus penghuni Kampung Bengkel Sastra Gedung DC Lt II, 
kampus FBS UNM Parangtambung. 
Di tahun 2003, pada Dialoq Alih Generasi Bengkel Sastra yang ke-10. format 
struktur kelembagaan Bengkel Sastra yang awalnya sama dengan bentuk struktur 
kelembagaan lainnya, diubah menjadi bentuk kesukuaan yakni kepala suku, sekretaris 
suku, bendahara suku, kepala kampung dan empat adat di bawah struktur pengurus 
inti tersebut yaitu Adat Teater, Adat Sastra, Adat Musik, dan Adat Budaya dan 
masing-masing koordinator dan anggota di adat itu di beri nama pemangku adat dan 
dewan adat. Demi menggapai tujuan di atas, setiap tahunnya Bengkel Sastra 
melakukan perekrutan anggota (Ta’aruf Alam) dengan mekanisme yang telah diatur 





generasi yang memiliki visi dalam berkesenian khususnya sastra. Berbagai tahapan 
diperadakan mulai dari masa pengabdian (lima bulan) hingga pengambilan Nomor 
Registrasi Bestra (NRB) yang mana diwajibkan membuat laporan perjalanan serta 
karya tulis ilmiah tentang empat adat (sastra, musik, teater, budaya). Sistem 
keanggotaan Bengkel Sastra berlaku seumur hidup. 
Prestasi yang Telah Diraih: 
Tahun 2003 
1. Juara terbaik I kategori cipta puisi Ikatan Mahasiswa Sastra Indonesia Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
2. Juara terbaik III kategori baca puisi Ikatan Mahasiswa Sastra Indonesia Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
3. Nominasi pemeran pembantu pria terbaik pada Peksiminas di Lampung. 
Tahun 2004 
4. Grup Terbaik Festival Teater Mahasiswa III Se- Sulawesi Selatan. 
5. Sutradara Terbaik Festival Teater Mahasiswa III Se- Sulawesi Selatan. 
6. Pemeran Pembantu Pria Terbaik Festival Teater Mahasiswa III Se- Sulawesi 
Selatan. 
7. Penata Kostum Terbaik Festival Teater Mahasiswa III Se- Sulawesi Selatan. 
8. Penata Set Terbaik Festival Teater Mahasiswa III Se- Sulawesi Selatan. 
9. Nominasi Pemeran Pria Terbaik Festival Teater Mahasiswa III Se- Sulawesi 
Selatan. 
10. Nominasi Pemeran Wanita Terbaik Festival Teater Mahasiswa III Se- Sulawesi 
Selatan. 
Tahun 2005 
11. Nominasi Grup Terbaik Festival Teater Menengok Cerita Rakyat. 






13. Pemeran Pria Terbaik Festival Teater Mahasiswa Indonesia IV Se- Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Barat. 
14. Pemeran Wanita Terbaik Festival Teater Mahasiswa Indonesia IV Se- Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Barat. 
15. Nominasi Grup Terbaik Festival Teater Mahasiswa Indonesia IV Se- Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Barat. 
16. Nominasi Pemeran Pembantu Pria Terbaik Festival Teater Mahasiswa Indonesia 
IV Se- Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. 
17. Nominasi Pemeran Pembantu Wanita Terbaik Festival Teater Mahasiswa 
Indonesia IV Se- Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. 
18. Nominasi Desain Grafis Terbaik Festival Teater Mahasiswa Indonesia IV Se- 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. 
19. Juara Terbaik III lomba baca puisi Ikatan Mahasiswa Sastra Indonesia Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
20. Juara Terbaik II lomba baca puisi Islam Universitas Islam Makassar. 
21. Penulis Naskah Drama Terbaik Sastra Award Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Makassar. 
22. Pembaca Puisi Terbaik Sastra Award Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 
Negeri Makassar. 
23. Pencipta Puisi Terbaik Sastra Award Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 
Negeri Makassar. 
Tahun 2008 
24.Juara Terbaik I Baca Puisi Ikatan Mahasiswa Sastra Indonesia Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
25. Juara I Lagu Perjuangan Ekspresi Merdeka Fakultas Bahasa dan Sastra. 









Sinopsis Antologi Cerpen Di Ujung Senja 
Antologi Cerpen Di Ujung Senja karya Enita Istriwati dkk ini merupakan hasil 
dari kegiatan Gemar Membaca dan Menulis serta Bengkel Penulisan Cerpen bagi 
Guru bahasa Indonesia SMP Temanggung dan Pemalang serta Bengkel Penulisan 
Cerpen bagi Mahasiswa Universitas Sains Quran, Wonosobo yang diselenggarakan 
pada tahun 2015. 
Cerpen-cerpen dalam buku ini memuat tema yang beragam, antara lain rasa 
syukur kepada Tuhan, persahabatan, toleransi, bakti pada orang tua dan kerendahan 
hati. Teme kerendahan hati terkandung dalam cerpen “Di Ujung Senja”. Cerpen 
tersebut menceritakan mengenai kerendahan hati seseorang anak untuk meminta maaf 
pada ibunya dan kerendahan hati seorang ibu untuk memberikan maaf kepada 
anaknya yang tidak menuruti permintaan ibunya untuk kulish ke jurusan yang tidak 
diharapkan ibunya. Selain itu, buku antologi cerpen ini juga banyak memuat konflik 
kehidupan yang masih dapat ditemukan di masyarakat. Dari berbagai konflik tersebut 
dilatar belakangi oleh berbagai faktor, diantaranya perekonomian keluarga, cinta yang 
tidak direstui, karma akibat perilaku dimasa lalunya dan lain sebagainya.  
Dalam antologi cerpen “Di Ujung Senja” ini juga terdapat pesan atau nilai 
moral yang ingin disampaikan oleh pengarang pada setiap cerpennya. Pesan atau nilai 
moral tersebut di sampaikan langsung oleh pengarang yang kebanyakan melalui 
tokoh utama dalam cerita. 
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